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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model Problem 

Based Learning dalam pembelajaran Teks Diskusi pada peserta didik kelas 9 SMP 

N 3 Kendal tahun pelajaran 2022/2023. Jenis penelitian ini adalah kualitatif 

deksriptif yang didukung dengan data kuantitatif (campuran). Pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik tes dan nontes yang berupa angket, 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan teknik triangulasi. Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan metode formal dan informal. Hasil  dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa model Problem Based Learning dapat diterapkan dalam pembelajaran Teks 

Diskusi pada peserta didik kelas 9 SMP N 3 Kendal. Berdasarkan hasil tes, 

wawancara, observasi, dan angket, model Problem Based Learning mampu 

meningkatkan pemahaman peserta didik tentang materi pembelajaran Teks Diskusi, 

mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, mampu 

menjadikan peserta didik semakin aktif dalam proses pembelajaran, serta dapat 

menjadikan suasana kelas menjadi lebih kondusif. 

Kata kunci: problem based learning, penerapan, teks diskusi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu sarana bagi peserta didik untuk 

mengembangkan karakter, mengembangkan potensi diri, serta menambah ilmu 

pengetahuan. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 menjelaskan pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk  mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat 

serta bangsa dan negara. Melalui berbagai macam kegiatan atau program yang 

ditawarkan di sekolahan, peserta didik diajak untuk mengembangkan potensi diri, 

seperti kegiatan yang berkaitan dengan penanaman nilai moral dan spiritual 

keagamaan, pengembangan nilai budi pekerti, pembelajaran praktik, pengetahuan 

umum, dan masih banyak lainnya yang dirancang mampu untuk membentuk 

manusia yang berkarakter unggul. Seiring perkembangan zaman, pembelajaran di 

dalam kelas dituntut untuk menciptakan suasana kelas yang aktif, kreatif, serta 

inovatif. Agar terciptanya suasana kelas yang aktif, kreatif, dan inovatif diperlukan 

penggunaan model pembelajaran yang tepat untuk menunjang keberhasilan suatu 

pembelajaran.  

Dewasa ini, pendidikan dilakukan tidak hanya untuk mengajarkan 

kemampuan intelektual, tetapi juga mengajarkan cara mengolah emosi dan 

memantapkan bahwa peserta didik harus dapat menunjukkan kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif dalam membangun, menggunakan, dan menerapkan informasi 

tentang lingkungan sekitar untuk mampu menyelesaikan masalah (Nugraha, 2018). 

Dalam hal tersebut, pendidik memiliki peran sentra sebagai perancang dan 

pelaksana kegiatan guna mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh 

peserta didik agar tercapai kompetensi yang diharapkan.  
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Galbreath (dalam Rusman, 2013) menjelaskan pada pembelajaran di abad-

21 ini terjadi suatu peralihan pembelajaran, kurikulum yang dikembangkan 

menuntut sekolah untuk mengubah pendekatan pembelajaran dari yang tadinya 

teacher centered menjadi student centered. Pembelajaran abad-21 ini ditandai 

dengan Student Center Learning (SCL) dengan empat keterampilan yang 

dikembangkan yaitu Communication, Colaboration, Critical Thinking and 

Problem Solving, dan Creativity and Innovation (Trilling, 2009). Hal tersebut yang 

melatarbelakangi perubahan kurikulum yang ada di Indonesia dari masa ke masa 

agar tercapainya suatu pendidikan yang berkualitas, salah satunya adalah kurikulum 

2013 yang digunakan pada abad-21 ini atau sering disebut K-13, dalam K-13 

memiliki tujuan yaitu untuk mempersiapkan manusia agar memiliki kemampuan 

hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, 

dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara (Permendikbud No.67 Tahun 2013).  

Tujuan pendidikan yang diharapkan dalam kurikulum 2013 realitanya 

masih jauh dari yang diharapkan. Sebagian mungkin sudah bisa tercapai tujuan 

pembelajarannya, tetapi pada sebagian lainnya belum bisa mencapai tujuan dari 

pembelajarannya. Seperti halnya permasalahan yang terjadi di SMP N 3 Kendal, 

berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, peserta didik di SMP  

N 3 Kendal sebagian besar memiliki karakter yang cenderung sedikit berbeda 

dengan sekolah lain, mengingat sekolah tersebut berada di daerah pinggiran kota 

Kendal. Hal tersebut tentu akan menjadi tantangan tersendiri dalam penelitian ini. 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu pendidik yang ada di sekolah tersebut, 

peserta didik di SMP N 3 Kendal cenderung memiliki semangat belajar yang 

kurang, mereka cenderung pasif dan kurang aktif ketika mengikuti pembelajaran di 

dalam kelas. Banyak juga peserta didik yang kurang memperhatikan penjelasan dari 

pendidik ketika kegiatan belajar mengajar (KBM) berlangsung, banyak peserta 

didik yang keluar masuk kelas ketika pembelajaran sedang berlangsung, 

keterampilan berpikir kritis peserta didik masih rendah, dan pemahaman peserta 

didik kurang maksimal. Alasan  yang sering diungkapkan mereka adalah cara 

mengajar pendidik yang monoton dan cenderung membosankan sehingga membuat 
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peserta didik menjadi bosan ketika mendengarkan penjelasan dari pendidik. 

Bahkan, sebagian pendidik juga mengatakan hal yang sama.  

Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah perlu mengganti 

model pembelajaran yang cenderung membuat peserta didik mudah bosan, model 

pembelajaran yang cocok untuk mengatasi situasi tersebut adalah model 

pembelajaran yang menuntut peserta didiknya untuk aktif dan terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning). Problem Based Learning diartikan sebagai model pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik dalam pemecahan masalah melalui tahapan metode ilmiah 

dengan harapan peserta didik mampu mempelajari pengetahuan yang berkaitan 

dengan masalah tersebut sekaligus peserta didik diharapkan mampu untuk 

memecahkan permasalahan yang disajikan (Kamdi, 2007:77). Problem Based 

Learning melibatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran yang berperan aktif 

dalam proses pembelajaran, pendidik hanya berperan sebagai fasilitator untuk 

memberikan stimulus untuk mencapai proses dari daya pikir mereka sendiri 

(Mahabbati, 2007).  

Model Problem Based Learning tersebut nantinya akan diterapkan pada 

materi pembelajaran Teks Diskusi Bahasa Indonesia kelas 9. Model Problem Based 

Learning dipilih karena dalam pelaksaaanya melibatkan langsung peserta didik ke 

dalam proses pembelajaran, peserta didik dituntut untuk aktif untuk memecahkan 

suatu permasalahan yang dihadirkan dalam pembelajaran tersebut, pendidik hanya 

berperan sebagai fasilitator dalam pembelajaran, selebihnya peserta didik itu sendiri 

yang akan berproses dalam setiap kegiatan pembelajaran. Beberapa keunggulan 

dari PBL diantaranya, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan 

inisiatif peserta didik dalam bekerja, membantu peserta didik untuk 

mengembangkan pengetahuan baru, serta dapat menjadikan peserta didik menjadi 

mandiri dan bebas berkreasi (Sanjaya, 2007:218). Melalui model pembelajaran 

berbasis masalah tersebut, peserta didik diharapkan akan mampu mengembangkan 

keterampilan untuk menemukan solusi dari suatu permasalahan yang disajikan, 
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baik secara individu maupun secara berkelompok dalam suatu kegiatan diskusi. 

Maka dari itu, model Problem Based Learning sangat cocok diterapkan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, karena hasil akhir yang diharapkan peserta didik 

mampu untuk berperan lebih aktif dalam pembelaran, keterampilan berpikir kritis 

mereka semakin meningkat, serta mereka secara bebas untuk mengekspresikan 

pemikiran mereka secara kreatif dalam berdiskusi kelompok maupun penalaran 

secara individu. 

Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat dijadikan referensi atau 

acuan peneliti lain yang ingin melakukan penelitian serupa, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan baru tentang model 

pembelajaran Problem Based Learning yang digunakan dalam penelitian ini. Selain 

itu, penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan oleh pendidik sebagai referensi 

model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran untuk 

menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, serta inovatif. Dari beberapa 

kelebihan yang dipaparkan di atas, penelitian tentang penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning pada pembelajaran teks diskusi peserta 

didik kelas 9 SMP N 3 kendal tahun pelajaran 2022/2023 ini menarik untuk dikaji 

lebih lanjut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan model Problem Based Learning 

dalam pembelajaran Teks Diskusi pada peserta didik kelas 9 SMP N 3 Kendal tahun 

pelajaran 2022/2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penerapan model Problem Based Learning pada pembelajaran 

Teks Diskusi kelas 9 SMP N 3 Kendal tahun pelajaran 2022/2023. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat, baik manfaat praktis maupun teoretis sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan 

baru tentang model-model dalam dunia pembelajaran khususnya model 

Problem Based Learning. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi inovasi baru yang dapat 

digunakan oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran untuk  

menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan inovatif, karena 

peserta didik dituntut untuk aktif dan berpikir kritis dalam mencari solusi 

serta memecahkan suatu permasalahan yang sedang dibahas.  

b. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan menjadi sarana bagi peserta didik  untuk 

mengembangkan potensi dan keterampilan berdiskusi serta keterampilan 

berpikir kritis dalam memecahkan suatu permasalahan yang sedang 

dibahas, karena melalui model Problem Based Learning ini peserta didik 

dituntut untuk aktif dalam berdiskusi dan juga belajar berpikir kritis 

untuk menemukan solusi dari sebuah permasalahan yang sedang dibahas. 

c. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan wawasan 

tentang model pembelajaran Problem Based Learning serta 

penerapannya di sekolah. 
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E. Penegasan Istilah 

Supaya menghindari adanya kesalahpahaman penafsiran istilah pada penelitian 

ini, diperlukan adanya penegasan beberapa istilah yang sering muncul pada 

penelitian ini. Berikut ini dijabarkan definisi dari beberapa istilah yang berkaitan 

dalam penelitian ini. 

1. Pembelajaran  

Pembelajaran adalah penguasaan atau pemerolehan pengetahuan tentang 

suatu subjek atau sebuah keterampilan dengan belajar, pengalaman, atau 

intruksi (Brown, 2007:8).  

2. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan pedoman dalam melaksanakan 

pembelajaran di kelas (Suprijono, 2009:46). 

3. Problem Based Learning 

Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah merupakan 

pendekatan yang menggunakan masalah dalam dunia nyata sebagai suatu 

konteks bagi peserta didik untuk belajar cara berpikir kritis dalam 

keterampilan pemecahan masalah (Sudarman, 2005:69). 

4. Teks  

Teks adalah satuan bahasa terlengkap yang bersifat abstrak, deretan 

kalimat, kata, dan sebagainya yang membentuk ujaran, ujaran yang dihasilkan 

dalam interaksi manusia (Kridalaksana, 2011:238). 

5. Teks Diskusi 

Teks diskusi adalah teks yang membicarakan atau membahas suatu topik 

dari berbagai aspek untuk memberikan sudut pandang, wawasan, cakrawala 

yang berbeda dan lebih luas (Priyatni, dkk, 2014:76). 
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F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Penelitian ini berjudul “Penerapan Model Problem Based Learning Pada 

Pembelajaran Teks Diskusi Peserta Didik Kelas 9 SMP N 3 Kendal Tahun Pelajaran 

2022/2023” yang terdiri dari lima bab dengan rincian sebagai berikut; 

Bab I berisi pendahuluan. Pada pendahuluan memuat uraian tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penegasan istilah, serta sistematika penulisan skripsi. 

Bab II berisi tinjauan pustaka, landasan teori, dan kerangka berpikir. Pada bab 

ini memuat uraian tentang penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini 

yang akan digunakan peneliti sebagai bahan rujukan. Pada bab ini juga memuat 

landasan teori mengenai model pembelajaran, model Problem Based Learning, dan 

Teks Diskusi. Kerangka berpikir juga termasuk dalam bab ini, kerangka berpikir 

berisi tentang gambaran proses penelitian yang akan dilakukan. 

Bab III berisi metode penelitian. Metode penelitian memuat uraian tentang 

pendekatan penelitian, data dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, 

instrumen penelitian, teknik analisis data, serta teknik penyajian hasil analisis data.  

Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab IV ini akan diuraikan 

mengenai hasil dari penelitian yang telah dilakukan beserta penjelasan secara rinci.  

Bab V penutup. Pada bab ini berisi simpulan dan saran dari hasil penelitian. 

Daftar Pustaka. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, LANDASAN TEORI, DAN KERANGKA 

BERPIKIR 

A. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka, ditemukan enam penelitian yang 

hampir serupa dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu tentang penerapan 

model Problem Based Learning diantaranya sebagai berikut.  

Pertama, Steyorini (2011) dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Model 

Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemapuan Berpikir Kritis Siswa 

SMP”. Penelitian tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemapuan berpikir kritis 

siswa SMP melalui penerapan model Problem Based Leraning. Hasil dari 

penelitian tersebut menyimpulkan bahwa model Problem Based Learning dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP. Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah model pembelajaran yang digunakan sama, 

yaitu model Problem Based Learning, sedangkan perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian ini adalah subjek dan objek yang diteliti.  

Kedua, Yunin Nurun Nafiah (2014) dalam skripsinya berjudul “Penerapan 

Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 

dan Hasil Belajar Siswa”. Penelitian tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik SMK kelas X jurusan 

Teknik Komputer Jaringan (TKJ). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 

peningkatan hasil belajar peserta didik serta keterampilan berpikir kritis dari 

diterapkannya model Problem Based Learning pada pembelajaran perbaikan dan 

setting ulang PC. Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

sama-sama menggunakan model Problem Based Learning, sedangkan perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah subjek dan objek yang diteliti serta 

penelitian tersebut meneliti tentang peningkatan yang terjadi setelah diterapkannya 

model Problem Based Learning. 
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Ketiga, Nurul Fitri (2017) dalam skripsinya yang berjudul “Meningkatkan 

Kemampuan Representasi Matematis Melalui Penerapan Model Problem Based 

Learning” Penelitian tersebut menggunakan metode kuantitatif dengan bentuk 

pretest-posttest control group design. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan representasi matematis peserta didik dengan 

diterapkannya model Problem Based Learning. Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model Problem Based 

Leraning, sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

subjek dan objek yang diteliti. 

Keempat, Maaruf Fuzan (2017) dalam skripsinya berjudul “Penerapan Model 

Problem Based Learning Pada Pembelajaran Materi Sistem Tata Surya untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. Penelitian tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui penerapan model Problem Based 

Learning. Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah quasi 

eksperimental serta teknik purposive sampling. Hasil dari penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan model Problem Based Learning, 

sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah subjek dan 

objek yang diteliti.  

Kelima, Hadist Awalia Fuzia (2018) dalam skripsinya berjudul “Penerapan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika SD”. Tujuan dari penelitian tersbut adalah untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar matematika peserta didik Sekolah Dasar menggunakan 

model Problem Based Learning. Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 

bahwa model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika pesrta didik Sekolah Dasar, mulai dari peningkatan terendah yaitu 5% 

sampai dengan yang tertinggi 40%. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran Problem Based 
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Learning, sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

subjek dan objek yang diteliti. 

Keenam, Dian Riska Murniati (2022) dalam skripsinya berjudul “Penerapan 

Model Problem Based Learning dalam Pembelajaran Daring Menulis Resensi Pada 

Peserta Didik Kelas XI SMK N 2 Blora Tahun Ajaran 2021/2022”. Penelitian 

tersebut bertujuan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning 

dalam pembelajaran daring menulis resensi pada peserta didik kelas XI SMK N 2 

Blora. Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah mix method atau 

campuran antara kualitatif dan kuantitatif. Hasil dari penelitian tersebut model 

Problem Based Learning dapat diterapkan dalam pembelajaran daring melalui 

platform Google Meet serta menunjukkan peningkatan peserta didik menjadi lebih 

aktif, mandiri dan inovatif selama pembelajaran. Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model Problem Based 

Learning, sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan ini yaitu subjek dan 

objek yang diteliti. 

Sejauh ini belum ditemukan adanya hasil penelitian mengenai penerapan 

model Problem Based Learning pada pembelajaran teks diskusi peserta didik kelas 

9 SMP N 3 Kendal tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini merupakan penelitian 

pertama yang mengkaji tentang penerapan model Problem Based Learning pada 

pembelajaran teks diskusi peserta didik kelas 9 SMP N 3 Kendal tahun pelajaran 

2022/2023. Sejauh ini juga belum ditemukan hasil penelitian yang mengkaji tentang 

pembelajaran di SMP N 3 Kendal, sehingga penelitian ini layak untuk dilanjutkan 

ke dalam proses penelitian. 

B. Landasan Teori 

1. Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu usaha dan proses bagi peserta didik untuk 

belajar. Sementara itu, Brown (2007:8) mengatakan bahwa pembelajaran adalah 

penguasaan atau pemerolehan pengetahuan tentang suatu subjek atau sebuah 

keterampilan dengan belajar, pengalaman, dan intruksi. Agar tercapainya tujuan 

dari suatu pembelajaran diperlukan adanya, pendekatan, strategi, metode, teknik, 
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dan model pembelajaran. Berikut perbedaan antara pendekatan, strategi, metode, 

teknik, dan model pembelajaran :  

a. Pendekatan Pembelajaran  

Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran dibagi menjadi dua jenis yaitu 

pendekatan yang berpusat pada peserta didik dan pendekatan yang berpusat 

pada pendidik (Rianto, 2006:11).  

b. Strategi Pembelajaran  

Dari pendekatan pembelajaran yang telah ditentukan, selanjutnya 

pendekatan pembelajaran tersebut diturunkan ke dalam strategi 

pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran 

yang harus dikerjakan oleh pendidik dan peserta didik agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien (Senjaya, 2008).  

c. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran merupakan cara pendidik dalam 

mengorganisasikan pembelajaran dan cara peserta didik belajar (Idris dan 

Barizi, 2009:109). Beberapa jenis metode pembelajaran yang dapat 

diterapkan dalam proses pembelajaran diantaranya : ceramah, demonstrasi, 

diskusi, simulasi, laboratorium, tanya jawab, pengalaman lapangan, 

eksperimen, debat, dan lain sebagainya. 

d. Teknik Pembelajaran 

Selanjutnya, metode pembelajaran yang telah ditentukan kemudian 

dijabarkan ke dalam teknik pembelajaran. Teknik pembelajaran yaitu 

langkah-langkah yang digunakan oleh pendidik selama pembelajaran dalam 

penyampaian materi pembelajaran (Suprihatingrum, 2013:158). 

e. Model Pembelajaran 

Selanjutnya, jika di antara pendekatan, strategi, metode, dan teknik 

pembelajaran sudah tersusun, maka terbentuklah metode pembelajaran. 

Model pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam melaksanakan pembelajaran di kelas atau  tutor (Trianto, 2007:1). 

Komalasari (2010:58—88) menyebutkan jenis-jenis model pembelajaran 

yang dapat digunakan antara lain : 
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• Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 

• Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 

• Model Pembelajaran Pelayanan (Service Learning) 

• Model Pembelajaran Berbasis Kerja  

• Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) 

• Model Pembelajaran Berbasis Konsep (Concept Learning) 

• Model Pembelajaran Berbasis Nilai (Value Learning) 

2. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di kelas atau tutorial (Trianto, 

2007:1). Model pembelajaran menjadi suatu hal yang sangat penting untuk 

menunjang keberhasilan suatu pembelajaran. Hal tersebut ditegaskan dengan 

pendapat Agus Suprijono (2009:46) yang mengatakan bahwa dalam 

melakasanakan pembelajaran di dalam kelas atau tutorial, dibutuhkan model 

pembelajaran sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di dalam 

kelas. Hamdayama (2016:132—182) menyebutkan jenis-jenis model 

pembelajaran yang dapat digunakan diantaranya : 

a. Model Pembelajaran Inquiry 

b. Model Pembelajaran Kontekstual 

c. Model Pembelajaran Ekspositori 

d. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

e. Model Pembelajaran Kooperatif 

f. Model Pembelajaran PAIKEM 

g. Model Pembelajaran Quantum 

h. Model Pembelajaran Terpadu 

i. Model Pembelajaran Kelas Rangkap 

j. Model Pembelajaran Tugas Terstruktur 

k. Model Pembelajaran Portofolio 

l. Model Pembelajaran Tematik 
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3.    Problem Based Learning 

Model pembelajaran Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis 

masalah didefinisikan sebagai pendekatan kolaboratif mandiri yang inovatif 

untuk pembelajaran yang memanfaatkan keterampilan pemecahan  masalah 

peserta didik (Ansarian, dkk, 2018). Penyelesaian masalah dalam dunia nyata 

melalui pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning 

merupakan suatu pendekatan bagi peserta didik untuk belajar cara berpikir 

kritis dalam keterampilan pemecahan masalah (Sudarman, 2005:69). Senada 

dengan pendapat Riyanto (2010) Problem Based Learning merupakan suatu 

model pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk berpikir kritis dalam 

memecahkan masalah, belajar mandiri, dan menuntut berpartisipasi dalam tim. 

Hal tersebut juga ditegaskan dengan pendapat Kamdi (2007:77) yang 

menyatakan bahwa Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan masalah melalui tahapan 

metode ilmiah sehingga peserta didik mampu mempelajari pengetahuan yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. 

Lingkungan peserta didik dapat mengajarkan mereka pelajaran atau 

memberikan mereka stimulus berupa masalah dan bantuan. Syaraf otak mampu 

menginterpretasikan bantuan secara efektif, memungkinkan peserta didik 

mengevaluasi, menyelidiki, dan mencari solusi dengan baik atas masalah yang 

mereka hadapi. Mereka dapat menggunakan pengalaman yang terjadi di 

lingkungan terdekat mereka sebagai pedoman untuk tujuan pembelajaran 

mereka dan sebagai sumber untuk pemahaman. Model Problem Based 

Learning menuntut pendidik berperan sebagai fasilitator guna menumbuhkan 

pola pikir peserta didik dan memfasilitasi pertukaran gagasan secara terbuka. 

Akibatnya, model Pembelajaran Berbasis Masalah menuntut pendidik untuk 

menghadirkan peserta didik dengan masalah nyata, dan peserta didik kemudian 

menganalisis dan menyelidiki masalah tersebut untuk menemukan solusi dan 

cara untuk menyiasatinya. 
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Hamdani (2011) mengemukakan kelebihan dan kekurangan dari model 

Problem Based Learning yaitu peserta didik dilibatkan dalam kegiatan belajar 

sehingga pengetahuannya diserap dengan baik, selain itu peserta didik dilatih 

untuk bekerja sama dengan peserta didik lain. Rerung (2017) menambahkan 

kelebihan PBL diantaranya, peserta didik didorong untuk memiliki 

kemampuan memecahkan masalah dalam situasi nyata, peserta didik memeiliki 

kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui kegiatan belajar, 

terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja kelompok, peserta didik 

menjadi terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan baik dari buku, 

internet, wawancara, atau obeservasi, pembelajaran berfokus pada masalah 

sehingga materi yang tidak ada kaitannya dengan permasalahan tidak perlu 

dipelajari oleh peserta didik pada saat itu, hal ini mengurangi beban peserta 

didik untuk menghafal dan menyimpan informasi. Selain itu Problem Based 

Learning juga memiliki kelemahan diantaranya jika peserta didik tidak 

memiliki kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari susah untuk dipecahkan, 

maka peserta didik cenderung akan merasa enggan untuk mencoba, selain itu 

penerapan model Problem Based Learning memerlukan waktu yang cukup 

lama dalam pelaksanaannya, dan khusus pada mata pelajaran Matematika 

model Problem Based Learning cenderung sulit untuk diterapkan pada setiap 

materinya.  

Barret (dalam Lidinillah, 2007) menjelaskan teknis atau langkah 

pelaksanaan PBL sebagai berikut. Pertama peserta didik dihadapkan dengan 

suatu permasalahan yang relevan dengan kehidupan di sekitar mereka, lalu 

peserta didik melakukan diskusi kecil dengan peserta didik lain, setelah itu 

peserta didik melakukan kajian berkaitan dengan permasalahan yang akan 

dipecahkan dengan berpedoman materi dari berbagai sumber, kemudian 

peserta didik menyajikan hasil diskusi yang didapatkan dengan dibantu 

pendidik melakukan evaluasi berkaitan dengan hasil pekerjaan serta seluruh 

kegiatan pembelaran yang telah dilaksanakan. Hal tersebut meliputi sejauh 

mana pengetahuan peserta didik yang diperoleh serta bagaimana peran mereka 

dalam masing-masing kelompok.  



15 

 

 

 

Barrow (dalam Shoimin, 2014:130) mengemukakan karakteristik model 

Problem Based Learning yaitu. 

a. Learning is student-centered 

Proses pembelajaran dalam Problem Based Learning lebih 

menitikberatkan kepada peserta didik sebagai pembelajar. Oleh karena itu, 

Problem Based Learning didukung juga oleh teori konstruktivisme dimana 

peserta diidk didorong untuk dapat mengembangkan pengetahuannya 

sendiri. 

b. Autenthic problems from the organizing focus for learning 

Masalah yang disajikan kepada peserta didik adalah masalah yang 

autentik sehingga peserta didik mampu dengan mudah memahami masalah 

tersebut serta dapat menerapkannya dalam kehidupan nanti. 

c. New information is acquired through self-directed learning 

Dalam proses pemecahan masalah mungkin peserta didik belum 

mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasayaratnya sehingga 

peserta didik berusaha untuk mencari sendiri melalui sumbernya, baik dari 

buku atau informasi lainnya. 

d. Learning occurs in small group 

Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha 

mengembangkan pengetahuan secara kolaboratif, Problem Based Learning 

dilaksanakan dalam kelompok kecil. Kelompok yang dibuat menuntut 

pembagian tugas yang jelas dan penerapan tujuan yang jelas. 

e. Teachers act as facilitators 

Pada pelaksanaan Problem Based Learning, pendidik hanya berperan 

sebagai fasilitator. Meskipun begitu, pendidik harus selalu memantau 

perkembangan aktivitas peserta didik dan mendorong mereka agar 

mencapai target yang hendak dicapai. 
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4. Teks 

Teks merupakan unit bahasa yang fungsional dalam konteks sosial 

(Halliday, 2006:4). Teks yang fungsional memberikan arti sebagai gagasan 

yang dapat dipahami oleh pemakai bahasa. Halliday (2006:5) juga 

menyebutkan bahwa teks adalah sebuah bahasa yang sedang melaksanakan 

tugas tertentu dalam konteks situasi. Dalam pandangan Halliday (2006:23) 

konteks situasi terdiri dari tiga unsur yaitu medan wacana, pelibat wacana, dan 

modus wacana. Teks terbentuk dari runtutan kalimat ataupun kata yang bersifat 

kontinuitas, kohesi, dan koheren sesuai dengan konteks dan situasi dalam suatu 

teks.  Teks memiliki struktur yang berbeda dengan teks lainnya sesuai dengan 

jenis-jenisnya. Secara umum, teks memiliki beberapa jenis diantaranya Teks 

Narasi, Teks Diskusi, Teks Deskripsi, Teks Eksplanasi, Teks Eksposisi, Teks 

Prosedur, Teks Anekdot, Teks Berita, Teks Laporan, dan lain sebagainya. 

Sedangkan menurut Kosasih (2014:68) jenis teks dalam pembelajaran bahasa 

indonesia adalah sebagai berikut.  

a. Teks Anekdot 

Teks Anekdot adalah teks yang berbentuk cerita, yang mengandung 

unsur humor dan kritik di dalamnya. 

b. Teks Eksposisi 

Teks Eksposisi adalah karangan yang menyampaikan sebuah 

argumentasi dengan tujuan untuk meyakinkan orang lain. 

c. Teks Laporan Hasil Observasi 

Teks Laporan Hasil Observasi merupakan teks yang mengemukakan 

fakta-fakta yang diperoleh dari hasil sebuah pengamatan ataupun 

penelitian. 

d. Teks Prosedur 

Teks Prosedur adalah teks yang menjelaskan tentang langkah-langkah 

secara terperinci tentang cara pembuatan suatu produk ataupun 

langkah-langkah melakukan sesuatu. 
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e. Teks Persuasi 

Teks Persuasi merupakan sebuah teks yang berisi ajakan, himbauan, 

saran, bujukan,  larangan, ataupun perintah kepada orang lain untuk 

melakukan sesuatu.  

5. Teks Diskusi 

Teks Diskusi dalam kurikulum 2013 mata pelajaran Bahasa Indonesia 

masih tergolong jenis teks baru yang termasuk dalam genre teks persuasi. Teks 

Diskusi adalah teks yang berisi suatu paparan permasalahan dan perbedaan 

pendapat yang terjadi, serta cara penyelesaian yang merupakan jalan keluar 

dari perbedaan pendapat yang ada (Mulyadi, 2015:130). Hal tersebut 

ditegaskan oleh pendapat Priyatni dkk (2014:76) yang menjelaskan bahwa 

Teks Diskusi adalah teks yang membicarakan atau membahas suatu topik dari 

berbagai aspek untuk memberikan sudut pandang dan wawasan yang berbeda 

dan lebih luas. Pendapat lain mengatakan bahwa Teks Diskusi merupakan teks 

yang berisi pemaparan isu, pertukaran pikiran dan gagasan antara dua orang 

atau lebih (Kemendikbud, 2014:117).  

➢ Kaidah kebahasaan dalam Teks Diskusi diataranya : 

a. Menggunakan konjungsi atau kata hubung perlawanan, contohnya 

sedangkan, tetapi, akan tetapi, dan lain sebagainya. 

b. Menggunakan pronomina (kata ganti), contoh : dia, mereka, hal itu, 

hal tersebut, dan lain sebagainya. 

c. Menggunakan kata baku. 

d. Menggunakan kata modalitas, contohnya harus, akan, mungkin, dan 

lainnya. 

➢ Ciri-ciri Teks Diskusi antara lain : 

a. Struktur Teks terdiri dari isu, argumen pendukung (pro), argumen 

penentang (kontra), kesimpulan, dan saran. 

b. Memuat informasi yang bersifat informatif dan argumentatif. 

c. Menggunakan kaidah kebahasaan. 
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➢ Struktur Teks Diskusi yaitu : 

a. Isu 

Isu berisi tentang uraian masalah yang akan didiskusikan. 

b. Argumen atau pendapat 

Dalam bagian argumen, dibagi menjadi dua jenis yaitu argumen 

mendukung (pro) dan argumen menentang (kontra). 

c. Kesimpulan 

Pada bagian kesimpulan berisi tentang hasil dari kegiatan diskusi 

mengenai isu yang telah dibahas yang disertai juga dengan uraian 

penyelesaian masalah atau jalan keluar dari permasalahan tersebut.  

➢ Langkah-langkan menyusun Teks Diskusi : 

a. Menentukan Topik Permasalahan 

Tahap ini penulis memilih topik yang sedang hangat diperbincangkan 

yang bisa memunculkan pendapat dua sisi yaitu pendapat pro dan 

kontra. 

b. Menyampaikan pendapat atau argumen berdasarkan topik 

Pada tahap ini yaitu penulis membuat gambaran permasalahn yang 

akan dibahas berdasrakan topik yang sudah ditentukan sebelumnya. 

c. Menulis pendapat pro dan kontra 

Pada tahap ini penulis menyampaikan pendapatnya mengenai topik 

yang dibahas baik dari sisi pro dan sisi kontra. 

d. Memberikan simpulan 

Pada tahap ini penulis meyampaikan solusi atau jalan tengah dari 

pendapat pro maupun kontra pada topik yang telah dibahas 

sebelumnya. Simpulan ini bersifat netral dan tidak memihak pada 

suatu pihak.  
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C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Bagan 2. 2 Kerangka Berpikir Penerapan Model Problem Based Learning. 

Kondisi Awal : 

1. Suasana di kelas kurang kondusif. 

2. Keterampilan berpikir kritis peserta didik masih rendah. 

3. Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran. 

4. Pemahaman peserta didik kurang maksimal 

Penerapan model 

Problem Based 

Learning pada peserta 

didik kelas 9A SMP N 

3 Kendal 

Keunggulan model Problem Based Learning : 

1. Meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. 

2. Meningkatkan sosialisasi peserta didik 

dalam bekerja kelompok, sehingga suasana 

kelas menjadi lebih teratur dan kondusif.  

3. Menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam 

bekerja, sehingga pemahaman peserta didik 

semakin maksimal.  

4. mendorong peserta didik untuk aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

5. Meningkatkan motivasi dan aktivitas 

pembelajaran peserta didik. 

Kondisi Akhir : 

Kondisi akhir yang diharapkan adalah : 

1. Suasana kelas menjadi kondusif. 

2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat. 

3. Peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

4. Pemahaman peserta didik menjadi lebih maksimal 
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Bagan 2.1 tersebut menggambarkan tentang proses yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini. Pertama, yaitu, kondisi awal permasalahan suasana kelas 

kurang kondusif, keterampilan berpikir kritis peserta didik masih rendah, peserta 

didik kurang aktif dalam pembelajaran, serta pemahaman peserta didik kurang 

maksimal. Kemudian, untuk mengatasi permasalahan tersebut diterapkan model 

Problem Based Learning dengan keunggulan yang ditawarkan seperti, 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, melalui kegiatan diskusi 

peserta didik akan dituntut untuk memecahkan suatu permasalahan yang diberikan 

sesuai dengan pemahaman dan pengetahuannya sendiri, maka secara tidak langsung 

mereka akan berpikir kritis untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut. Selain 

itu, keunggulan PBL lainnya yaitu meningkatkan sosialisasi peserta didik dalam 

bekerja kelompok, sehingga suasana kelas menjadi lebih teratur dan kondusif,  

menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam bekerja sehingga pemahaman peserta 

didik akan lebih meningkat, mendorong peserta didik untuk aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, serta meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajaran peserta 

didik.  

Melalui Problem Based Learning peserta didik dituntut untuk aktif, baik itu 

aktif dalam kegiatan individu maupun aktif dalam kegiatan kelompok seperti 

berdiskusi secara kelompok, selain itu, melalui Problem Based Learning peserta 

didik juga dituntut untuk belajar berpikir kritis dalam mencari solusi dari sebuah 

permasalahan yang sedang dibahas. Dari rencana pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan model Problem Based Learning tersebut, peserta didik akan 

semakin aktif dan kreatif, karena peserta didik tidak hanya mendengarkan ceramah 

materi dari pendidik, melainkan mereka sendiri yang akan aktif dalam setiap 

kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. Dengan berbagai keunggulan dari 

model Problem Based Learning tersebut diharapkan kondisi akhir yang akan 

didapatkan yaitu kemampuan berpikir kritis peserta didik semakin meningkat, 

peserta didik menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan pemahaman 

peserta didik menjadi lebih maksimal terhadap materi yang sedang diajarkan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Pendekatan Penelitian  

Jenis pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah campuran. Metode campuran merupakan suatu metode penelitian  yang 

menggabungkan atau mengkombinasikan antara metode kualitatif dengan 

metode kuantitatif untuk digunakan secara bersamaan dalam suatu penelitian 

(Sugiyono, 2014:404). Pernyataan tersebut senada dengan pendapat Creswell 

(2010:5) yang mengatakan bahwa penelitian campuran merupakan sebuah 

penelitian yang mengkombinasikan anatara penelitian kualitatif dengan 

penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif dilakukan untuk memperoleh data 

kualitatif, yaitu dengan lembar observasi, angket, dan wawancara, sedangkan 

penelitian kuantitatif dilakukan untuk memperoleh data kuantitatif, yaitu dari 

hasil belajar peserta didik.   

Data yang diperoleh dalam penelitian ini kemudian akan diolah melalui 

perhitungan statistik untuk mendeskripsikan hasil dari penerapan model 

pembelajaran tersebut. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu 

kurangnya minat belajar peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar 

sehingga diperlukan adanya strategi baru untuk mengatasi hal tersebut, 

sehingga penelitian ini melakukan penerapan model Problem Based Learning 

pada pembelajaran Teks Diskusi peserta didik kelas 9 SMP N 3 Kendal tahun 

pelajaran 2022/2023. Penelitian ini akan dilakukan di SMP N 3 Kendal 

khususnya di kelas 9A yang akan menjadi objek penelitian.  

B. Sumber Data dan Data Penelitian  

1. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini yaitu pendidik Bahasa Indonesia yang 

mengajar di kelas 9 dan seluruh peserta didik kelas 9 di SMP N 3 Kendal yang 

berjumlah 219 peserta didik. Seluruh peserta didik kelas 9 tersebut terbagi 
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menjadi 7 kelas yaitu 9A 32 peserta didik, 9B 32 peserta didik, 9C 31 peserta 

didik, 9D 32 peserta didik, 9E 30 peserta didik, 9F 30 peserta didik, dan 9G 32 

peserta didik. Kelas sebagai sumber data, dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan data 

dengan pertimbangan khusus (Sugiyono, 2017:300). Penentuan sampel ini 

dilihat berdasarkan kelas yang paling bermasalah yaitu kelas 9A yang 

berjumlah 32 peserta didik yang paling bermasalah dibandingkan kelas-kelas 

yang lain. Berdasarkan wawancara dengan pendidik dan prapenelitan yang 

dilakukan sebelumnya, permasalahan yang terjadi di kelas 9A tersebut yaitu, 

ketika KBM berlangsung, suasana kelas kurang kondusif, banyak peserta didik 

yang berbicara sendiri dan keluar masuk kelas dengan berbagai alasan, 

keterampilan berpikir kritis peserta didik masih sangat lemah dalam menalar 

pelajaran, peserta didik cenderung pasif ketika diajak berinteraksi dengan 

pendidik, dan pemahaman peserta didik belum maksimal. Hal tersebut yang 

menjadi bahan pertimbangan dalam pemilihan sampling dalam penelitian ini.  

2. Data Penelitian 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui dua teknik, yaitu teknik tes dan 

nontes sebagai berikut.  

a. Data Tes 

Data tes dalam penelitian ini diambil dari hasil pretest dan posttest peserta 

didik. Data tes digunakan untuk mengetahui peningkatan yang terjadi ketika 

sebelum menggunakan model Problem Based Learning dengan sesudah 

menggunakan model Problem Based Learning.  

b. Data Nontes 

Data dari hasil teknik nontes meliputi data hasil observasi, data hasil 

wawancara, data hasil angket, dan data hasil dokumentasi. 

1) Data Observasi  

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data serta 

mengetahui suasana yang terjadi di lapangan ketika penelitian berlangsung. 

Teknik obeservasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang 
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diisi oleh asisten peneliti dan hasilnya berupa catatan hasil observasi 

lapangan. 

2) Data Angket 

Penelitian ini menggunakan data angket untuk mengetahui 

tanggapan dan pemahaman peserta didik terkait proses pembelajaran 

menulis Teks Diskusi menggunakan model Problem Based Learning. 

3) Data Wawancara 

Penelitian ini menggunakan data wawancara untuk mengetahui 

tanggapan dari pendidik Bahasa Indonesia kelas 9 SMP N 3 Kendal yang 

bersangkutan pada saat proses pembelajaran dan proses penelitian. Teknik 

pengambilan data wawancara menggunakan lembar wawancara yang berisi 

beberapa pertanyaan terkait proses pembelajaran dalam penelitian. 

4) Data Dokumentasi 

Penelitian ini menggunakan data dokumentasi untuk mengetahui 

jumlah peserta didik, daftar nama peserta didik kelas 9A SMP N 3 Kendal, 

hasil belajar peserta didik, dokumentasi proses belajar mengajar, dan 

dokumen-dokumen penting lainnya yang diperlukan pada saat 

pembelajaran.  

C. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data 

yang digunakan ada dua, yaitu menggunakan teknik tes dan nontes, metode 

nontes yang digunakan ada wawancara, observasi, dokumentasi, dan angket. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.   

1. Teknik Tes   

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan 

(Arikunto, 2004:53). Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk 

tes tulis pretest dan posttest. Tes tulis digunakan untuk mengukur sejauh 
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mana kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang 

disampaikan.  

2. Teknik Nontes  

Teknik pengumpulan data secara non tes adalah pengumpulan data 

terkait pembelajaran selain dengan tes. Dalam penelitian ini teknik non tes 

yang dilakukan berupa wawancara, observasi, dokumentasi, dan angket.   

a. Wawancara  

Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan 

pertanyaan-pertanyaan kepada responden (Subagyo, 2011:39). Dalam 

penelitian ini, wawancara juga merupakan bentuk komunikasi langsung 

antara peneliti dengan responden. Dalam penelitian ini wawancara 

digunakan untuk memperoleh data dengan berkomunikasi langsung antara 

penliti dan responden baik itu peserta didik maupun pendidik mata 

pelajaran. Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada pendidik 

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 9A.  

b. Angket   

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan kepada 

responden untuk dijawab oleh responden (Sugiyono, 2015:199). Dalam 

penelitian ini, angket ditujukan kepada peserta didik yang berjumlah 32 

peserta didik sebagai sumber data untuk memperoleh informasi terkait 

penelitian.  

c. Observasi   

Observasi atau pengamatan merupakan teknik pengumpulan data 

dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung (Sukmadinata, 2016:220). Dalam penelitian ini, memerlukan 

metode observasi yang digunakan untuk melihat langsung suasana yang 

terjadi di lapangan, serta untuk menilai perilaku peserta didik selama 

penelitian berlangsung, baik secara langsung maupun melalui lembar 
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observasi yang sudah disediakan. Melalui metode observasi peneliti akan 

memperoleh gambaran langsung suasana yang terjadi dalam penelitian. 

Observasi dalam penelitian ini ditujukan kepada pendidik praktikan yang 

mengajar.  

d. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

memeperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, 

tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang 

mendukung penelitian (Sugiyono, 2018:476). Dalam penelitian ini 

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data serta foto kegiatan 

selama penelitian berlangsung.  

D. Intrumen Penelitian   

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti (Arikunto, 

2006:175). Sugiyono (2017:102) juga mengatakan bahwa instrumen penelitian 

adalah alat yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam suatu kegiatan 

penelitian untuk mengukur sebuah persoalan yang diteliti baik fenomena alam 

maupun sosial. Dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes dan non tes 

sebagai berikut.  

1. Instrumen Tes  

Instrumen tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

tingkat pemahaman peserta didik dalam kegiatan diskusi kelompok 

maupun individu dalam menyusun teks hasil diskusi dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning melalui 

hasil belajar peserta didik. Teknik tes dilakukan dengan memberikan 

Soal pretest dan posttest menulis Teks Diskusi, peserta didik diberikan 

waktu 60 menit untuk mengerjakan. Lembar soal pretest dan posttest 

terdapat pada lampiran 2 dan 3 halaman 72 dan 73. 

Adapun aspek yang dinilai dalam pretest ataupun posttest menulis 

Teks Diskusi meliputi:  
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a. Struktur Teks Diskusi 

b. Kaidah kebahasaan Teks Diskusi  

c. Isi (argumen, pendapat, gagasan) 

d. Tampilan tulisan  

Berikut pedoman penilaian hasil menulis Teks Diskusi. 

         Tabel 3. 1 Rubrik Penilaian Hasil Menulis Teks Diskusi 

NO. 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator Skor Kriteria 

1. 

Ketepatan 

struktur teks 

diskusi 

a. Struktur teks diskusi 

lengkap dan jelas. 

b. struktur teks diskusi 

lengkap tapi kurang 

jelas. 

c. Struktur teks diskusi 

kurang lengkap dan 

kurang jelas 

d. Struktur teks diskusi 

tidak jelas 

e. Tidak terdapat struktur 

teks diskusi sama sekali 

25 

 

20 

 

10 

 

5 

0 

Sangat Baik 

 

Baik 

 

Cukup 

 

Kurang 

Sangat 

kurang 

2. 

Kaidah 

kebahasaan teks 

diskusi 

(konjungsi, kata 

emotif, bahasa 

evaluatif, kohesi 

koherensi antar 

kalimat) 

a. Kaidah kebahasaan teks 

diskusi lengkap dan 

tepat 

b. Kaidah kebahasaan teks 

diskusi lengkap tapi 

kurang tepat 

c. Kaidah kebahasaan teks 

diskusi ada tapi tidak 

lengkap dan kurang tepat 

25 

 

20 

 

 

10 

 

Sangat baik 

 

Baik 

 

 

Cukup 
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d. Tidak menggunakan 

kaidah kebahasaan sama 

sekali. 

 

0 

 

Kurang 

3. 

Kesesuaian isi 

teks diskusi 

a. Argumen, pendapat, dan 

gagasan sesuai dan tepat 

b. Argumen, pendapat, dan 

gagasan sesuai tapi 

kurang tepat 

c. Argumen, pendapat, dan 

gagasan kurang sesuai 

dan tidak tepat 

d. Tidak terdapat argumen, 

pendapat, atau gagasan. 

30 

 

20 

 

10 

 

0 

Sangat baik 

 

Baik 

 

Cukup 

 

Kurang 

4. 

Kesesuaian 

ejaan dan tata 

tulis 

a. Ejaan sesuai, tulisan 

rapi, jelas, dan terbaca. 

b. Ejaan kurang sesuai, 

tulisan rapi jelas, dan 

terbaca. 

c. Ejaan kurang tepat 

tulisan kurang rapi, 

tulisan kurang terbaca. 

d. Tidak menggunakan 

ejaan dan tata tulis sama 

sekali. 

 

20 

 

10 

 

5 

 

0 

 

 

Baik 

 

Cukup 

 

Kurang 

 

Sangat 

kurang 

Jumlah Skor Maksimum 100 
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Keterangan : 

1. Pedoman penilaian ini digunakan untuk mengetahui hasil nilai dan tingkat 

pemahaman peserta dididk dalam menulis Teks Diskusi. 

2. Nilai akhir = skor aspek 1 + skor aspek 2 + skor aspek 3 + skor aspek 4 = 

100 

 

KRITERIA PENILAIAN 

Tabel 3. 2 kriteria penilaian 

No. Skor Kategori 

1.  88-100 Sangat Baik 

2.  76-87 Baik 

3.  75 Cukup 

4.  63-74 Kurang 

5.  <63 Sangat kurang 

Rumus persentase: jumlah nilai yang diperoleh : jumlah peserta didik X 

100 

2. Instrumen Nontes 

a) Observasi  

Lembar observasi pada penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui dan melihat langsung suasana yang terjadi di lapangan, 

serta untuk mrnilai perilaku peserta didik selama penelitian 

berlangsung. Lembar observasi pada penelitian ini dilakukan secara 

terperinci terhadap proses pembelajaran menggunakan model Problem 

Based Learning pada peserta didik kelas 9 di SMP N 3 Kendal. Berikut 

adalah lembar observasi penelitian. 
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LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN PROSES PEMBELAJARAN 

Nama praktikan : 

Hari/Tanggal   : 

Materi    : 

Tempat   : 

  Tabel 3. 3 Lembar Observasi Penelitian 

No. Aspek yang Diamati Hasil Pengamatan 

1.  

Pendahuluan 

a. Peserta didik merespon salam yang 

diucapkan oleh pendidik. 

b. Pendidik mempresensi kehadiran peserta 

didik. 

c. Peserta didik merespon pertanyaan dari 

pendidik yang berkaitan dengan 

pembelajaran. 

 

2.  

Kegiatan Inti 

➢ Pertemuan 1 

a. Peserta didik mengerjakan pretest yang 

diberikan pendidik. 

b. Peserta didik memperhatikan penjelasan 

pendidik terkait materi pembelajaran. 

c. Pendidik berinteraksi dengan peserta 

didik. 

d. Peserta didik bertanya kepada pendidik 

terkait materi pembelajaran 

 

 

➢ Pertemuan 2 

a. Pendidik membentuk peserta didik 

menjadi 4-5 kelompok 

b. Pendidik menyajikan permasalahan yang 

berbeda pada setiap kelompok. 
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c. Pendidik meminta peserta didik untuk 

berdiskusi dengan kelompok untuk 

memberikan pendapat, gagasan, atau 

argumen terkait permasalahan sesuai 

dengan struktur dan ciri kebahasaan teks 

diskusi. 

d. Peserta didik berdiskusi dengan kelompok 

masing-masing. 

e. Pendidik meminta peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok di depan kelas.  

f. Peserta didik mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok secara begantian 

dengan kelompok lain.  

g. Peserta didik menanggapi hasil diskusi 

kelompok lain. 

h. Pendidik memberikan simpulan terkait 

hasil diskusi masing-masing kelompok. 

 

➢ Pertemuan 3 

a. Pendidik memberikan pertanyaan terkait 

materi yang sudah dipelajari. 

b. Peserta didik merespon pertanyaan dari 

pendidik terkait materi yang sudah 

dipelajari. 

c. Pendidik memberikan postest kepada 

peserta didik untuk mengukur 

pemahaman peserta didik. 

d. Peserta didik mengerjakan postest dengan 

baik dan tenang. 

e. Pendidik memberikan lembar angket 

kepada peserta didik terkait kegiatan 
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pembelajaran dan model pembelajaran 

yang digunakan. 

 

3.  

Kegiatan Penutup 

a. Pendidik memberikan simpulan materi 

pada akhir pembelajaran. 

b. Pendidik memberikan motivasi kepada 

peserta didik. 

c. Pendidik menutup pembelajaran dengan 

berdoa dan mengucapkan salam. 

 

  

Pengamat/obsever, 

 

Asisten peneliti, 

Syahrul Aldiansa 

 

 

 

 

 

b) Angket  

Lembar angket digunakan untuk memperoleh data atau informasi 

langsung kepada responden. Dalam penelitian ini lembar angket ditujukan 

kepada peserta didik yang berjumlah 32 peserta didik. Angket ditujukan 

kepada peserta didik karena peserta didik sebagai sumber data dalam 

penelitian untuk memperoleh informasi terkait penelitian. Berikut adalah 

lembar angket peserta didik.  

Petunjuk pengisian angket: 



32 

 

 

 

1) Angket ini dibuat untuk mengukur sejauh mana pemahaman peserta didik 

terhadap pembelajaran Teks Diskusi dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning.  

2) Dalam angket ini tidak ada jawaban YA atau TIDAK, jawablah pertanyaan 

sesuai pendapat dan pemahaman anda! 

3) Bacalah baik-baik setiap pertanyaan berikut ini! 

          Instrumen Angket Peserta Didik 

 

Nama  : ................................................... 

Kelas  : ................................................... 

No.   : ................................................... 

 

         Tabel 3.4 Instrumen Angket Peserta Didik 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Melalui pembelajaran yang sudah dilakukan, 

menurut kamu apakah suasana kelas menjadi lebih 

kondusif? Berikan alasannya! 

 

2. 

Melalui pembelajaran yang sudah dilakukan, 

apakah pemahamanmu mengenai teks diskusi 

meningkat? 

Berikan alasannya! 

 

3. 

Melalui pembelajaran teks diskusi yang sudah 

dilakukan, apakah kamu merasa keterampilan 

berpikir kritismu meningkat? Berikan alasannya! 

 

4. 

Melalui pembelajaran teks diskusi yang sudah 

dilakukan, apakah kamu merasa semakin aktif 

dalam proses pembelajaran? Berikan alasannya! 
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c) Instrumen Wawancara 

    Instrumen wawancara digunakan untuk mengetahui peningkatan 

pembelajaran Teks Diskusi dengan menggunakan model Problem Based 

Learning. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada Bapak/Ibu 

pendidik yang mengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 

tersebut. Berikut adalah lembar wawancara dengan pendidik Bahasa 

Indonesia kelas 9 SMP N 3 Kendal. 

LEMBAR WAWANCARA DENGAN PENDIDIK MAPEL 

BAHASA INDONESIA KELAS 9 SMP N 3 KENDAL TAHUN 

PELAJARAN 2022/2023 

Narasumber  : Suparno, S.Pd. (Guru Bahasa Indonesia kelas 9) 

Hari/Tanggal  : 

Tempat  : 

Pertanyaan  : 

1. Menurut Bapak, apakah melalui model Problem Based Learning 

pada pembelajaran teks diskusi yang telah dilakukan, suasana kelas 

menjadi kondusif? 

2. Menurut Bapak, melalui model Problem Based Learning pada 

pembelajaran teks diskusi yang telah dilakukan, pemahaman 

peserta didik mengalami peningkatan? 

3. Menurut Bapak, melalui model Problem Based Learning pada 

pembelajaran teks diskusi yang telah dilakukan, apakah terjadi 

peningkatan pada keterampilan berpikir kritis peserta didik? 

4. Menurut Bapak, melalui model Problem Based Learning pada 

pembelajaran teks diskusi yang telah dilakukan, apakah peserta 

didik semakin aktif dalam proses pembelajaran? 
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d) Dokumentasi  

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 

serta foto kegiatan selama penelitian berlangsung. Dokumen penting yang 

digunakan dalam penelitian ini seperti surat izin penelitian dari fakultas, surat 

keterangan penelitian dari sekolah, serta untuk mengetahui daftar nama peserta 

didik kelas 9A SMP N 3 Kendal. 

E. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah proses mencari data, menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, Menyusun ke dalam pola 

memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun oleh orang lain 

(Sugiyono, 2010:335). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini yang pertama yaitu dimulai dari 

reduksi data. Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan 

membuang yang tidak perlu (Sugiyono, 2010:338). Data yang telah terkumpul 

kemudian dipilih yang penting dan membuang yang tidak perlu, memfokuskan 

hal yang sesuai dengan tema dan polanya. Dengan begitu data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas sehingga lebih mudah 

untuk dianalisis. Langkah kedua yaitu analisis data. Agar data yang diperoleh 

lebih valid, maka data akan dianalisis menggunakan metode triangulasi. 

Tringulasi diartikan sebagai teknik yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

teknik  pengumpulan data dan sumber data yang ada (Sugiyono, 2011). 

Triangulasi dalam penelitian ini yaitu dengan mencocokkan antara hasil data 

dari teknik tes maupun teknik nontes yang meliputi hasil observasi, angket, 

wawancara dan dokumentasi sehingga bisa ditarik kesimpulan. Langkah ketiga 

yaitu penyajian data, dan langkah terakhir yaitu penarikan simpulan.  
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F. Teknik Penyajian Hasil Analisis Data  

Setelah melakukan penelitian, data yang telah diperoleh dan dianalisis 

kemudian disajikan dengan beberapa teknik penyajian hasil analisis data yang 

ada. Teknik penyajian hasil analisis data ada dua yaitu metode formal dan 

informal (Sudaryanto, 2015:241). Metode formal adalah penyajian dengan 

menggunakan angka dan lambang, sedangkan metode informal adalah 

penyajian dengan menggunakan kata-kata secara rinci (Sudaryanto, 2015:241). 

Penyajian hasil analisis data dalam penelitian ini disajikan secara formal dan 

informal berupa data hasil perhitungan statistik serta penjelasan analisisnya 

berupa kata-kata secara rinci.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP N 3 Kendal tahun pelajaran 2022/2023 

pada tanggal 25, 26, dan 28 November 2022, tahun pelajaran 2022/2023. 

Dalam  penelitian ini, menggunakan model Problem Based Learning 

dengan metode penelitian campuran yang diujicobakan dalam pembelajaran 

menulis Teks Diskusi pada peserta didik kelas 9 dengan kompetensi dasar 

4.10 yaitu menulis Teks Diskusi. Penelitian ini melibatkan peserta didik 

kelas 9A yang berjumlah 32 peserta didik dan pendidik mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas 9 SMP N 3 Kendal. Data dalam penelitian yang 

berjudul “Penerapan Model Problem Based Learning dalam Pembelajaran 

Teks Diskusi pada Peserta Didik Kelas 9 SMP N 3 Kendal Tahun Pelajaran 

2022/2023” ini diperoleh dengan menggunakan teknik tes dan non tes 

sebagai berikut. 

1. Teknik Tes 

Data hasil dari teknik tes diperoleh melalui hasil pretest dan posttest. 

Hasil nilai pretest dan posttest terdapat pada lampiran 10 halaman 83. Hasil 

pretest dan posttest sebagai berikut. 

a. Pretest  

Peserta didik diberikan soal pretest sebelum mulai pembelajaran, hal 

tersebut dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dalam 

menulis Teks Diskusi sebelum menggunakan model Problem Based 

Learning. Hasil pretest terdapat pada lampiran 11 halaman 84. Hasil dari 

pretest diketahui yaitu nilai terendah 20, nilai tertinggi 65, dan rata-rata 

nilai 38,75 dengan perhitungan menggunakan rumus rata-rata berikut.  

Rata-rata = 
Jumlah Nilai Seluruh Peserta Didik

Jumlah Peserta Didik
=

1240

32
 

 = 38,75 
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Dari hasil perhitungan data yang telah didapatkan, hasil frekuensi dan 

persentase soal pretest penerapan model Problem Based Learning dalam 

pembelajaran Teks Diskusi peserta didik kelas 9 SMP N 3 Kendal tahun 

pelajaran 2022/2023 dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi dan 

diagram sebagai berikut.  

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Hasil Pretest 

Kelas Interval Kategori Frekuensi Presentase (%) 

88-100 Sangat Baik 0 0% 

76-87 Baik  0 0% 

75 Cukup  0 0% 

63-74 Kurang  1 3,23% 

<63 Sangat Kurang 30 96,77% 

Jumlah 31 100% 

Keterangan:  

31 peserta didik mengerjakan, 1 peserta didik tidak mengerjakan.  

Kelas Interval  : Rentang Nilai 

Frekuensi  : Jumlah Peserta Didik 

Persentase  : Jumlah nilai yang diperoleh : jumlah peserta didik X 100% 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan 

peserta didik dalam menulis Teks Diskusi pada soal pretest adalah, pada 

kelas interval <63 berjumlah 30 peserta didik dengan presentase 96,77% 

yang termasuk ke dalam kategori sangat kurang, pada kelas interval 63-74 

berjumlah 1 peserta didik dengan persentase 3,23% yang termasuk ke dalam 

kategori kurang, pada kelas interval 75 berjumlah 0 peserta didik, pada kelas 

interval 76-87 berjumlah 0 peserta didik, dan pada kelas interval 88-100 

berjumlah 0 peserta didik. Data tersebut disajikan dalam bentuk diagram 

sebagai berikut. 
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Gambar 4. 3 Diagram Batang Hasil Pretest 

Berdasarkan diagram batang 4.1 tersebut, hasil penilaian pretest 

menulis Teks Diskusi kelas 9 SMP N 3 Kendal menunjukkan bahwa 

pertama, pada rentang skor 88-100 dengan jumlah 0 peserta didik, kedua, 

pada rentang skor 76-87 dengan jumlah 0 peserta didik, ketiga, pada rentang 

skor 75 berjumlah 0 peserta didik, keempat, pada rentang skor 63-74 

berjumlah 1 peserta didik dengan persentase 3,23%, kelima, pada rentang 

skor kurang dari 63 berjumlah 30 peserta didik dengan persentase 96,77%.  

b. Posttest  

Setelah melakukan pembelajaran Teks Diskusi dengan menggunakan 

model Problem Based Learning, peserta didik diberikan soal posttest untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik sesudah menggunakan model 

Problem Based Learning. Hasil nilai posttest terdapat pada lampiran 12 

halaman 115. Hasil dari soal posttest yaitu nilai terendah 60, nilai tertinggi 

100, dan rata-rata nilai 80,93 dengan perhitungan menggunakan rumus 

rata-rata berikut.  

Rata-rata = 
Jumlah Nilai Seluruh Peserta Didik

Jumlah Peserta Didik
= 

2590

32
 

= 80,93 

0 0 0 3,23%

96,77%

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

88-100 76-87 75 63-74 <63

Pretest
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Dari hasil perhitungan data yang telah didapatkan, hasil frekuensi dan 

persentase soal posttest penerapan model Problem Based Learning dalam 

pembelajaran Teks Diskusi peserta didik kelas 9 SMP N 3 Kendal tahun 

pelajaran 2022/2023 dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi dan 

diagram sebagai berikut.  

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Hasil Posttest 

Kelas Interval Kategori Frekuensi Presentase (%) 

88-100 Sangat Baik 3 10% 

76-87 Baik  21 70% 

75 Cukup  4 13,34% 

63-74 Kurang  1 3,33% 

<63 Sangat Kurang 1 3,33% 

Jumlah 30 100% 

Keterangan: 

30 peserta didik mengerjakan, 2 peserta didik tidak mengerjakan 

Kelas Interval  : Rentang Nilai 

Frekuensi  : Jumlah Peserta Didik 

Persentase  : Jumlah nilai yang diperoleh : jumlah peserta didik X 100% 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan peserta 

didik dalam menulis Teks Diskusi pada soal posttest adalah, pada kelas 

interval <63 berjumlah 1 peserta didik dengan presentase 3,33% yang 

termasuk ke dalam kategori sangat kurang, pada kelas interval 63-74 

berjumlah 1 peserta didik dengan persentase 3,33% yang termasuk ke dalam 

kategori kurang, pada kelas interval 75 berjumlah 4 peserta didik dengan 

persentase 13,34% yang termasuk ke dalam kategori cukup, pada kelas 

interval 76-87 berjumlah 21 peserta didik dengan persentase 70% yang 

termasuk ke dalam kategori baik, dan pada kelas interval 88-100 berjumlah 3 
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peserta didik dengan persentase 10% yang termasuk ke dalam kategori sangat 

baik. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah peserta didik yang 

memperoleh nilai di atas KKM berjumlah 28 peserta didik dan dinyatakan 

tuntas, sedangkan peserta didik yang memperoleh nilai di bawah KKM 

berjumlah 4 peserta didik dan dinyatakan tidak tuntas. Data tersebut disajikan 

dalam bentuk diagram sebagai berikut. 

 

 

Gambar 4. 4 Diagram Batang Hasil Posttest 

Berdasarkan diagram batang 4.1 tersebut, hasil penilaian pretest 

menulis Teks Diskusi kelas 9 SMP N 3 Kendal menunjukkan bahwa 

pertama, pada rentang skor 88-100 berjumlah 3 peserta didik dengan 

persentase 10%, kedua, pada rentang skor 76-87 berjumlah 21 peserta didik 

dengan persentase 70%, ketiga, pada rentang skor 75 berjumlah 4 peserta 

didik dengan persentase 13,34%, keempat, pada rentang skor 63-74 

berjumlah 1 peserta didik dengan persentase 3,33%, kelima, pada rentang 

skor kurang dari 63 berjumlah 1 peserta didik dengan persentase 3,33%.  

2. Teknik Nontes 

Teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, 

angket, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian dengan teknik non 

tes sebagai berikut.  

10%

70%

13,34%

3,33% 3,33%

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%
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a. Data Hasil Observasi 

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan cara mengamati 

langsung pendidik pada saat proses penelitian dan proses pembelajaran 

berlangsung. Kegiatan pembelajaran dilakukan sebanyak tiga kali 

pertemuan, setiap pertemuan terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti, dan kegiatan penutup. Observasi selama pembelajaran berlangsung 

dilakukan oleh asisten peneliti menggunakan lembar observasi kegiatan 

pendidik yang terdapat pada lampiran 5 halaman 76. Berikut hasil 

observasi penerapan model Problem Based Learning dalam 

pembelajaran Teks Diskusi pada peserta didik kelas 9 SMP N 3 Kendal 

tahun pelajaran 2022/2023. 

Pada pertemuan pertama, kegiatan pendahuluan diawali dengan 

pendidik membuka pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan 

salam, peserta didik merespon salam yang diucapkan oleh pendidik, 

dilanjutkan dengan pendidik mempresensi kehadiran peserta didik. 

Kemudian pendidik memberikan apersepsi berupa permasalahan yang 

ada di sekitar mereka dan meminta salah satu peserta didik untuk 

memberikan tanggapan terkait permasalahan yang sedang ditanyakan. 

Hal tersebut dilakukan untuk memberikan rangsangan atau stimulus 

kepada peserta didik untuk meningkatkan daya pikir mereka. Kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan inti, pendidik memberikan soal pretest 

sebelum masuk ke materi pembelajaran untuk dikerjakan oleh peserta 

didik selama satu jam pelajaran atau 40 menit. Peserta didik mengerjakan 

soal pretest dengan tenang. Setelah selesai, pendidik mulai memberikan 

penjelasan terkait materi Teks Diskusi kepada peserta didik dengan 

saling berinteraksi dan tanya jawab antara pendidik dan peserta didik 

agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih hidup dan peserta didik 

menjadi lebih aktif. Masuk ke kegiatan penutup, pendidik bersama 

peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari untuk 

meningkatkan daya ingat peserta didik, pendidik juga memberikan 
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motivasi agar peserta didik semakin bersemangat dalam belajar. Pendidik 

menutup pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam.  

Pertemuan kedua, diawali dengan kegiatan pendahuluan seperti pada 

pertemuan pertama yaitu, pendidik membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdoa, peserta didik merespon salam pendidik 

dengan bersemangat, dilanjutkan dengan presensi kehadiran peserta 

didik. Sebelum masuk ke kegiatan inti, pendidik menyampaikan kegiatan 

yang akan dilakukan. Pendidik membagi peserta didik menjadi 4-5 

kelompok diskusi, setiap kelompok disajikan satu permasalahan yang 

berbeda dengan kelompok lainnya. Pendidik meminta peserta didik 

untuk berdiskusi dengan kelompok masing-masing untuk berdiskusi 

terkait permasalahan yang diberikan. Masing-masing peserta didik saling 

berdiskusi untuk memberikan argumen, gagasan, atau pendapat serta 

solusi atas permasalahan tersebut. Setelah selesai, masing-masing 

kelompok secara bergantian mempresentasikan hasil Teks Diskusi 

mereka ke depan dengan ditanggapi oleh kelompok lainnya. Pendidik 

memberikan simpulan dan evaluasi terkait hasil diskusi tiap kelompok 

peserta didik. Kegiatan penutup pada pertemuan kedua diakhiri dengan 

menyimpulkan hasil pembelajaran secara bersama antara pendidik dan 

peserta didik, dilanjutkan pendidik menutup pembelajaran dengan 

berdoa dan mengucapkan salam.  

Pertemuan ketiga dalam penelitian ini diawali dengan kegiatan 

pendahuluan yaitu pendidik membuka pembelajaran dengan berdoa dan 

mengucapkan salam, dilanjutkan dengan pendidik mempresensi 

kehadiran peserta didik. Sebelum masuk ke kegiatan inti, pendidik 

bersama peserta didik saling menyimpulkan tentang materi yang telah 

dipelajari untuk meningkatkan kembali daya ingat dan daya pikir peserta 

didik. Masuk ke kegiatan inti pada pertemuan ketiga ini digunakan untuk 

mengerjakan soal posttest dan pengisian lembar angket peserta didik. 

Soal posttet dikerjakan selama satu jam pelajaran atau 40 menit, satu jam 

berikutnya digunakan untuk pengisian lembar angket. Setelah selesai, 
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pendidik memberikan motivasi dan refleksi kepada peserta didik agar 

selalu bersemangat dalam belajar. Pendidik menutup kegiatan 

pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam. Hasil observasi 

penelitian terdapat pada lampiran 17 halaman 183.  

b. Data Hasil Angket 

Angket peserta didik merupakan sekumpulan pertanyaan dalam 

bentuk tertulis yang diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui 

tanggapan peserta didik terkait penerapan model Problem Based Learning 

dalam pembelajaran Teks Diskusi pada peserta didik kelas 9 SMP N 3 

Kendal tahun pelajaran 2022/2023. Hasil angket peserta didik terdapat  pada 

lampiran 16 halaman 153. Peserta didik menjawab setiap pertanyaan pada 

lembar angket dengan jawaban sesuai dengan pemahaman dan keadaan 

peserta didik setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan model 

Problem Based Learning pada pembelajaran Teks Diskusi. Terdapat empat 

pertanyaan tertulis pada lembar angket yang diberikan kepada peserta didik. 

Berikut adalah data hasil angket peserta didik dengan persentase yang 

diperoleh. 

Pertanyaan pertama pada angket, yaitu “Melalui pembelajaran yang 

sudah dilakukan, menurut kamu, apakah suasana kelas menjadi kondusif?” 

Dari hasi jawaban angket peserta didik, 24 peserta didik dengan persentase 

75% menyatakan bahwa pembelajaran di kelas menggunakan model 

Problem Based Learning menjadi lebih kondusif, menyenangkan, dan 

mudah dipahami, sedangkan 8 peserta didik dengan persentase 25% 

menyatakan tidak. Artinya, sebagian besar peserta didik menyatakan 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning menjadikan 

suasana kelas menjadi lebih kondusif dari sebelumnya yang kurang 

kondusif.  

Pertanyaan kedua pada angket yaitu, “Melalui pembelajaran yang 

sudah dilakukan, apakah pemahamanmu mengenai Teks Diskusi menjadi 

lebih maksimal?’’ Dari hasil jawaban peserta didik, sejumlah 32 peserta 

didik dengan persentase 100% menyatakan bahwa pemahamannya terkait 
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materi pembelajaran menjadi lebih maksimal karena pembelajaran 

menggunakan model Problem Based Learning, artinya semua peserta didik 

mengalami peningkatan pemahaman terkait materi Teks Diskusi yang 

diajarkan menggunakan model Problem Based Learning, hal ini dapat 

membuktikan bahwa model Problem Based Learning dapat meningkatkan 

pemahaman materi pada peserta didik.  

Pertanyaan ketiga pada angket yaitu, “Melalui pembelajaran Teks 

Diskusi yang telah dilakukan, apakah kamu merasa keterampilan berpikir 

kritismu maksimal?’’ Dari hasil jawaban peserta didik, sejumlah 28 peserta 

didik dengan persentase 87,5% menyatakan bahwa melalui pembelajaran 

menggunakan model Problem Based Learning keterampilan berpikir kritis 

mereka menjadi lebih maksimal, sedangkan sejumlah 4 peserta didik 

dengan persentase 12,5% menyatakan tidak terjadi perubahan keterampilan 

berpikir kritis. Artinya mayoritas peserta didik merasa keterampilan 

berpikirnya menjadi lebih maksimal setelah pembelajaran Teks Diskusi 

menggunakan model Problem Based Learning, namun minoritas peserta 

didik merasa bahwa keterampilan berpikir kritis mereka tidak terjadi 

perubahan sama sekali setelah pembelajaran menggunakan model Problem 

Based Learning.  

Pertanyaan keempat pada angket yaitu, “Melalui pembelajaran Teks 

Diskusi yang sudah dilakukan, apakah kamu merasa semakin aktif dalam 

proses pembelajaran?’’ Dari hasil jawaban peserta didik, sejumlah 26 

peserta didik dengan persentase 81,25% menyatakan bahwa melalui 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning, keaktifan mereka 

dalam proses pembelajaran semakin meningkat, sedangkan sejumlah 6 

peserta didik dengan persentase 18,75% menyatakan tidak terjadi 

perubahan keaktifan dalam proses pembelajaran. Artinya, sebagian besar 

peserta didik merasa bahwa setelah melakukan pembelajaran Teks Diskusi 

menggunakan model Problem Based Learning, mereka yang dulunya pasif, 

menjadi lebih aktif dalam pembelajaran karena di dalam model Problem 

Based Learning, peserta didik dituntut aktif dalam proses kegiatan 
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pembelajaran melalui berbagai kegiatan pembelajaran. Sedangkan, 

sebagian kecil peserta didik merasa bahwa mereka tidak mengalami 

perubahan keaktifan dalam pembelajaran.  

c. Data hasil wawancara  

Pada penelitian ini, wawancara dilakukan kepada pendidik mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas 9A SMP N 3 Kendal. Wawancara ini 

berkaitan dengan penerapan model Problem Based Learning dalam 

pembelajaran Teks Diskusi kelas 9 yang telah dilakukan dalam penelitian 

ini. Wawancara kepada pendidik terdiri dari empat pertanyaan diantaranya,  

1) Apakah melalui model Problem Based Learning pada pembelajaran 

Teks Diskusi yang telah dilakukan, suasana kelas menjadi 

kondusif?  

2) Melalui model Problem Based Learning pada pembelajaran Teks 

Diskusi yang telah dilakukan, pemahaman peserta didik menjadi 

lebih maksimal? 

3) Melalui model Problem Based Learning pada pembelajaran Teks 

Diskusi yang telah dilakukan, apakah keterampilan berpikir kritis 

peserta didik menjadi lebih maksimal? 

4) Melalui model Problem Based Learning pada pembelajaran Teks 

Diskusi yang telah dilakukan, apakah peserta didik semakin aktif 

dalam proses pembelajaran? 

Berdasarkan kegiatan wawancara tersebut, diperoleh hasil sebagai berikut. 

Pertama, berkaitan dengan pendapat responden tentang penerapan 

model Problem Based Learning dalam pembelajaran Teks Diskusi kelas 

9, menurut reponden, penerapan model Problem Based Learning yang 

dilakukan dalam pembelajaran Teks Diskusi mampu menjadikan suasana 

kelas yang dulunya kurang kondusif seperti halnya banyak peserta didik 

yang berbicara sendiri ketika KBM berlangsung, banyak peserta didik 

yang keluar masuk kelas dengan berbagai alasan, menjadi lebih kondusif 

karena melalui penerapan model Problem Based Learning, pembelajaran 

berubah menjadi student center, peserta didik dituntut untuk memecahkan 
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permasalahan sendiri dengan kemampuan dan daya pikir mereka sendiri, 

pendidik hanya berperan sebagai fasilitator dalam pembelajaran.  

Kedua, “Apakah melalui Problem Based Learning pemahaman 

peserta didik menjadi lebih maksimal?’’ Menurut pendapat responden, 

melalui diterapkannya model Problem Based Learning, terjadi 

peningkatan pemahaman peserta didik dari sebelumnya, hal tersebut dapat 

dilihat dari interaksi peserta didik dan pendidik ketika pembelajaran 

berlangsung, dan juga dilihat dari hasil nilai pretest dan posttest, juga 

mengalami peningkatan. Setelah diterapkan model Problem Based 

Learning rata-rata nilai posttest peserta didik menjadi tuntas KKM yaitu 

75, maka dari itu, model Problem Based Learning sangat cocok untuk 

diterapkan pada pembelajaran Teks Diskusi.  

Ketiga, “Apakah melalui model Problem Based Learning ini dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik?’’ Menurut 

responden, melalui model Problem Based Learning ini sangat cocok untuk 

melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik, karena dalam Problem 

Based Learning, peserta didik dituntut untuk memecahkan suatu 

permasalahan dan mencari solusi atau jalan keluar dari permasalahan 

tersebut, oleh karena itu peserta didik secara tidak langsung akan menjadi 

terbiasa untuk berpikir mencari solusi dari permasalahan tersebut, peserta 

didik akan berpikir sesuai dengan pemahaman dan pengetahuan yang 

mereka miliki dan apabila pengetahuan yang mereka miliki dirasa kurang, 

mereka akan mencari pengetahuan dan informasi lain untuk memecahkan 

permasalahan yang dihadapi tersebut.  

Keempat, “Apakah dengan Problem Based Learning peserta didik 

akan menjadi lebih aktif dalam pembelajaran?’’ Menurut responden, 

melalui pembelajaran dengan Problem Based Learning yang telah 

dilakukan dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran 

di kelas. Peserta didik akan dituntut untuk berdiskusi baik dengan 
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kelompok ataupun individu, peserta didik juga dilatih untuk 

menyampaikan hasil tulisannya di depan kelas dengan saling menanggapi 

hasil tulisan peserta didik lainnya, hal tersebut membuat peserta didik 

menjadi lebih aktif dalam pembelajaran karena peserta didik tidak hanya 

diam mendengarkan penjelasan dari pendidik, melainkan dituntut untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat menjadikan mereka semakin 

aktif di dalam KBM. Hasil wawancara dengan pendidik terdapat pada 

lampiran 8 halaman 81. 

d. Data Hasil Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

daftar nama peserta didik kelas 9A SMP N 3 Kendal, foto kegiatan selama 

proses pembelajaran dan proses penelitian, serta dokumen penting lainnya 

yang mendukung dalam proses penelitian seperti surat bukti penelitian dari 

sekolahan maupun surat izin penelitian dari kampus. 

Daftar nama peserta didik ini penting dalam menunjang penelitian 

karena digunakan untuk mengetahui jumlah peserta didik di kelas 9A SMP 

N 3 Kendal, serta untuk mengetahui nama-nama peserta didik yang 

terdapat di kelas 9A SMP N 3 Kendal. Dari hasil dokumentasi daftar nama 

peserta didik diketahui jumlah peserta didik di kelas 9A ada 32 peserta 

didik dengan 16 orang laki-laki dan 16 orang perempuan. Daftar nama 

peserta didik terdapat pada lampiran 9 halaman 82. 

Dokumen atau surat-surat penting lain yang mendukung pada proses 

penelitian adalah surat izin penelitian dari kampus yang terdapat pada 

lampiran 22 halaman 191. Surat bukti penelitian dari sekolahan yang 

terdapat pada lampiran 23 halaman 192. Surat-surat tersebut digunakan 

sebagai bahan bukti dan legalisasi dalam proses penelitian. Selain itu 

dokumen foto kegiatan juga penting dalam penelitian, karena digunakan 

sebagai bahan bukti adanya proses penelitian yang dilakukan. Berikut 

dokumen hasil foto kegiatan selama penelitian. 
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Gambar 4.3 pendidik membuka 

pembelajaran dengan berdoa, 

salam, dan apersepsi 

Gambar 4.4  pendidik memberikan 

soal pretest kepada peserta didik 

 
 

Gambar 4.5 peserta didik 

mengerjakan pretest 

Gambar 4.6 pendidik bertanya 

kepada peserta didik  
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Gambar 4.7  pendidik 

menjelaskan tentang materi 

pembelajaran 

Gambar 4.8 peserta didik 

melakukan diskusi kelompok 

 
 

Gambar 4.9 peserta didik 

melakukan presentasi 

Gambar 4.10 pendidik 

memberikan soal posttest 
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Gambar 4.11 peserta didik 

mengerjakan posttest 

Gambar 4.12 pendidik menutup 

pembelajaran 

 
 

Gambar 4.13 wawancara kepada 

pendidik 

Gambar 4.13 wawancara kepada 

pendidik 

 

Berdasarkan hasil dokumentasi foto kegiatan penelitian tersebut, 

terdapat 12 gambar yaitu, 1. pendidik membuka pembelajaran dengan 

berdoa, salam, dan apersepsi. 2. pendidik memberikan soal pretest kepada 

peserta didik. 3. peserta didik mengerjakan pretest. 4. pendidik bertanya 

kepada peserta didik untuk memberikan tanggapan mengenai permasalahan 

yang dibahas. 5. pendidik menjelaskan tentang materi pembelajaran. 6. 

peserta didik melakukan diskusi kelompok. 7. peserta didik melakukan 

presentasi. 8. pendidik memberikan soal posttest. 9. peserta didik 

mengerjakan posttest. 10. pendidik menutup pembelajaran. 11 dan 12 

wawancara kepada pendidik bahasa indonesia kelas 9 SMP N 3 Kendal.  
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B. Pembahasan  

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian pada peserta didik 

kelas 9A SMP N 3 Kendal tahun pelajaran 2022/2023 ditemukan beberapa 

temuan sebagai berikut. 

Pertama, model Problem Based Learning dapat diterapkan dalam 

pembelajaran Teks Diskusi. Hal ini dapat dilihat dari naiknya hasil nilai 

pretest dan posttest sebagai berikut. 

 

Berdasarkan diagram batang tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada 

kelas interval kurang dari 63 nilai pretest berjumlah 31 peserta didik 

sedangkan nilai posttest berjumlah 1 peserta didik. Kelas interval 63-74 

pada nilai pretest berjumlah 1 peserta didik sedangkan pada nilai posttest 

berjumlah 1 peserta didik. Pada kelas interval 75, pada nilai pretest 

berjumlah 0 peserta didik sedangkan pada nilai posttest berjumlah 4 peserta 

didik. Pada kelas interval 76-87, pada nilai pretest berjumlah 0 peserta didik 

sedangkan pada nilai posttest berjumlah 21 peserta didik. Pada kelas interval 

88-100, pada nilai pretest berjumlah 0 peserta didik sedangkan pada nilai 

posttest berjumlah 3 peserta didik. Pada pretest nilai tertinggi yaitu 65 

31

1 0 0 01 1 4
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3
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25
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<63 63-74 75 76-87 88-100

pretest posttest

Gambar 4. 14 perbandingan hasil nilai pretest dan posttest 
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(kurang) dan nilai terendah 20 (sangat kurang) dengan rata-rata nilai 38,75. 

Sementara pada hasil posttest, nilai tertinggi 100 (sangat baik) dan nilai 

terendah 60 (sangat kurang) dengan rata-rata nilai 80,93. Nilai dari hasil 

sebelum diterapkan model Problem Based Learning dan sesudah diterapkan 

model Problem Based Learning mengalami kenaikan sebesar 42,18%.         

Hal tersebut membuktikan bahwa pemahaman peserta didik menjadi 

lebih maksimal terkait materi pembelajaran Teks Diskusi dari sebelum 

menggunakan model Problem Based Learning dengan sesudah 

menggunakan model Problem Based Learning. Selain dari hasil tes, 

maksimalnya pemahaman peserta didik juga dapat dilihat dari hasil 

wawancara dengan pendidik. Hasil wawancara tersebut menunjukkan 

bahwa model Problem Based Learning dapat menjadikan pemahaman 

peserta didik menjadi lebih maksimal yang dapat dilihat pada pernyataan 

kedua wawancara, yaitu melalui model Problem Based Learning, apakah 

pemahaman peserta didik mengalami peningkatan? Menurut pendidik, 

setelah diterapkan model Problem Based Learning pada pembelajaran Teks 

Diskusi, pemahaman peserta didik mengalami kenaikan yang lebih optimal 

dibandingkan dengan sebelum diterapkannya Model Problem Based 

Learning pemahaman peserta didik dirasa kurang maksimal.  

Pada hasil angket, terutama pada pertanyaan kedua yaitu “melalui 

pembelajaran yang telah dilakukan, apakah pemahamanmu mengenai Teks 

Diskusi menjadi lebih maksimal?” Dari hasil tanggapan peserta didik, 32 

peserta didik menyatakan bahwa pemahaman mereka semakin maksimal 

setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan model Problem 

Based Learning. Artinya semua peserta didik mengalami penguasaan 

pemahaman yang lebih maksimal terkait materi Teks Diskusi yang 

diajarkan dengan menggunakan model Problem Based Learning.  

Kedua, model Problem Based Learning dapat menjadikan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik menjadi lebih maksimal. Indikator 

berpikir kritis yaitu, 1. mampu merumuskan ide pokok suatu permasalahan, 

2. mengungkapkan keadaan yang benar-benar terjadi, 3. mampu 
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menentukan pendapat yang logis, 4. menentukan sudut pandang yang 

berbeda, dan 5. mampu menarik kesimpulan dengan baik (Fatmawati, dkk, 

2014:899). Berdasarkan beberapa indikator tersebut, perubahan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilihat pada hasil observasi 

proses pembelajaran pada saat berdiskusi kelompok. Peserta didik saling 

bertukar argumen, gagasan, dan pendapat kepada anggota kelompok 

lainnya, serta mampu untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan yang 

dihadapi. Hal tersebut dapat melatih peserta didik untuk memaksimalkan 

keterampilan berpikir kritisnya. Selain itu, perubahan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik juga dapat dilihat ketika proses pembelajaran terjadi 

interaksi antara pendidik dan peserta didik, peserta didik menjawab dengan 

baik pertanyaan yang diajukan oleh pendidik terkait tanggapan dari sebuah 

permasalahan yang ada di sekitar mereka.  

Pada hasil angket peserta didik juga menunjukkan terjadi perubahan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik, hal tersebut dapat dilihat pada 

pertanyaan ketiga yaitu “melalui pembelajaran Teks Diskusi yang telah 

dilakukan, apakah kamu merasa keterampilan berpikir kritismu menjadi 

lebih maksimal?’’ Dari hasil jawaban peserta didik, sejumlah 28 peserta 

didik menyatakan bahwa melalui pembelajaran menggunakan model 

Problem Based Learning keterampilan berpikir kritis mereka menjadi lebih 

maksimal, sedangkan sejumlah 4 peserta didik menyatakan tidak terjadi 

perubahan keterampilan berpikir kritis. Artinya mayoritas peserta didik 

merasa keterampilan berpikirnya menjadi lebih maksimal setelah 

pembelajaran Teks Diskusi menggunakan model Problem Based Learning. 

Perubahan keterampilan berpikir kritis peserta didik juga dapat dilihat 

dari hasil wawancara dengan pendidik pada pertanyaan ketiga yaitu, 

“Apakah melalui model Problem Based Learning ini dapat memaksimalkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik?’’ Menurut responden, melalui 

model Problem Based Learning ini sangat cocok untuk melatih dan 

memaksimalkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, karena dalam 

Problem Based Learning, peserta didik dituntut untuk memecahkan suatu 



54 

 

 

 

permasalahan dan mencari solusi atau jalan keluar dari permasalahan 

tersebut, oleh karena itu peserta didik secara tidak langsung akan menjadi 

terbiasa untuk berpikir mencari solusi dari permasalahan tersebut, peserta 

didik akan berpikir sesuai dengan pemahaman dan pengetahuan yang 

mereka miliki dan apabila pengetahuan yang mereka miliki dirasa kurang, 

mereka akan mencari pengetahuan dan informasi lain untuk memecahkan 

permasalahan yang dihadapi tersebut.  

Ketiga, model Problem Based Learning dapat menjadikan suasana di 

kelas menjadi lebih kondusif. Hal tersebut dapat ditunjukkan berdasarkan 

hasil wawancara kepada pendidik pada pertanyaan pertama, menurut 

pendidik penerapan model Problem Based Learning mampu melatih kerja 

sama peserta didik dalam kegiatan berkelompok sehingga suasana kelas 

menjadi lebih kondusif dari yang dulunya banyak peserta didik yang keluar 

masuk kelas ketika KBM berlangsung, berbicara sendiri ketika 

pembelajaran, menjadi lebih teratur ketika KBM berlangsung dan peserta 

didik lebih memperhatikan penjelasan dari pendidik ketika pembelajaran.  

Selain itu, hasil angket peserta didik juga menunjukkan bahwa model 

Problem Based Learning dapat menjadikan suasana pembelajaran di kelas 

menjadi lebih kondusif, hal tersebut dilihat dari pertanyaan pertama pada 

angket yaitu “melalui pembelajaran yang sudah dilakukan, apakah suasana 

di kelas menjadi lebih kondusif?” Berdasarkan pertanyaan tersebut, 

sejumlah 24 peserta didik menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan 

model Problem Based Learning suasana kelas menjadi lebih kondusif, 

teratur, dan menyenangkan.  

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa model Problem Based 

Learning mampu menjadikan pembelajaran di kelas menjadi lebih kondusif. 

Hal ini dilihat dari kemampuan pendidik praktik dalam mengkondisikan 

kelas dengan baik, sehingga proses pembelajaran berjalan dengan runtut, 

mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, hingga kegiatan penutup. 

Semua kegitan pembelajaran berpusat kepada peserta didik, pendidik hanya 

berperan sebagai fasilitator dan motivator dalam pembelajaran.  
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Keempat, model Problem Based Learning dapat menjadikan peserta 

didik lebih aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dikuatkan oleh 

pendapat pendidik Bahasa Indonesia pada pertanyaan wawancara keempat, 

berkaitan dengan pendapat pendidik mengenai penerapan model Problem 

Based Learning dapat menjadikan peserta didik lebih aktif, menurut 

pernyataan pendidik, melalui penerapan model Problem Based Learning 

dalam pembelajaran Teks Diskusi kelas 9, mampu menjadikan peserta didik 

lebih aktif dalam proses pembelajaran, kondisi peserta didik yang dulunya 

cenderung pasif ketika proses pembelajaran, melalui model Problem Based 

Learning menjadi lebih aktif dalam proses kegiatan pembelajaran. 

Pada hasil observasi juga menunjukkan keaktifan peserta didik dalam 

proses pembelajaran di kelas. Hal tersebut terlihat pada kegiatan diskusi 

kelompok, presentasi, dan tanya jawab. Peserta didik menjadi lebih aktif 

dalam kegiatan diskusi kelompok maupun pada kegiatan presentasi, peserta 

didik juga memberikan respon yang sangat baik ketika menjawab 

pertanyaan dari pendidik ataupun bertanya kepada pendidik terkait hal yang 

kurang dipahami atau kesulitan lainnya.   

Hasil angket peserta didik juga menunjukkan perubahan keaktifan 

peserta didik, hal tersebut dapat dilihat pada pertanyaan keempat yaitu, 

“melalui pembelajaran Teks Diskusi yang sudah dilakukan, apakah kamu 

merasa semakin aktif dalam proses pembelajaran?’’ Dari hasil jawaban 

peserta didik, sejumlah 26 peserta didik menyatakan bahwa melalui 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning, keaktifan mereka 

dalam proses pembelajaran semakin maksimal, sedangkan sejumlah 6 

peserta didik menyatakan tidak terjadi perubahan keaktifan dalam proses 

pembelajaran. Artinya, sebagian besar peserta didik merasa bahwa setelah 

melakukan pembelajaran Teks Diskusi menggunakan model Problem 

Based Learning, mereka yang dulunya pasif, menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran karena di dalam model Problem Based Learning, peserta 

didik dituntut aktif dalam proses kegiatan pembelajaran melalui berbagai 

kegiatan pembelajaran. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, penerapan model Problem Based 

Learning dalam pembelajaran Teks Diskusi pada peserta didik kelas 9 SMP 

N 3 Kendal tahun pelajaran 2022/2023 dapat disimpulkan bahwa, model 

Problem Based Learning dapat diterapkan dalam pembelajaran karena 

mampu menjadikan suasana kelas menjadi lebih kondusif, menjadikan 

pemahaman peserta didik menjadi lebih optimal, menjadikan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik lebih maksimal, dan menjadikan peserta didik 

aktif dalam proses pembelajaran di kelas.  

Dari beberapa hasil penelitian tersebut, masih ada satu peserta didik 

yang belum mencapai KKM pada hasil posttest, walaupun terjadi 

peningkatan dari hasil pretest ke posttest, satu peserta didik tersebut masih 

belum dapat mencapai KKM. Hal tersebut terjadi karena faktor dari peserta 

didik itu sendiri yang cenderung malas dan kurang antusias dalam proses 

pembelajaran. Upaya yang dilakukan oleh pendidik yaitu dengan 

memberikan motivasi dan arahan kepada peserta didik tersebut untuk lebih 

meningkatkan semangat belajarnya agar hasil belajar dapat lebih 

meningkat.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas 9A SMP N 3 

Kendal tahun pelajaran 2022/2023 yakni tentang penerapan model Problem 

Based Learning dalam pembelajaran Teks Diskusi, dapat disimpulkan 

bahwa model Problem Based Learning cocok diterapkan dalam 

pembelajaran Teks Diskusi kelas 9. melalui model Problem Based Learning 

dalam materi pembelajaran Teks Diskusi peserta didik dituntut untuk 

mampu memecahkan dan mencari solusi dari permasalahan yang dihadapi, 

hal tersebut yang melatarbelakangi penggunaan model Problem Based 

Learning itu sendiri, karena Problem Based Learning menjadikan suatu 

permasalahan sebagai sasaran pembelajaran, sedangkan Teks Diskusi 

membutuhkan suatu permasalahan untuk dibahas.  

Hasil dari penelitian ini juga menunjukkan hasil yang baik, hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil nilai pretest dan posttest yang telah 

dikerjakan oleh peserta didik, nilai rata-rata hasil pretest adalah 38,75 

sedangkan nilai rata-rata  hasil posttest adalah 80,93 hal ini membuktikan 

bahwa penerapan model Problem Based Learning dalam pembelajaran Teks 

Diskusi mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terkait materi 

pembelajaran. Hasil lain yang membuktikan bahwa model Problem Based 

Learning dapat diterapkan pada materi Teks Diskusi adalah hasil angket dan 

hasil wawancara, hasil angket peserta didik menunjukkan bahwa melalui 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning mampu 

menjadikan suasana kelas menjadi lebih kondusif dari sebelumnya, mampu 

meningkatkan pemahaman peserta didik tentang materi pembelajaran, 

mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, serta 

mampu meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Hasil wawancara dengan pendidik Bahasa Indonesia kelas 9 yang 
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bersangkutan juga menunjukkan hasil yang baik, menurut pendidik Bahasa 

Indonesia, penerapan model Problem Based Learning dalam pembelajaran 

Teks Diskusi dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terkait materi 

pembelajaran, mampu menjadikan suasana kelas yang dulunya sangat 

kurang kondusif menjadi lebih kondusif, mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan berdiskusi kelompok 

maupun penalaran permasalahan, serta mampu meningkatkan keaktifan 

peserta didik dalam proses pembelajaran dari yang dulunya pasif menjadi 

lebih aktif 

B. SARAN 

Dalam sebuah penelitian, peneliti harus mampu menciptakan temuan 

atau gagasan baru serta sesuatu yang berguna dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan, instansi atau lembaga yang terkait, serta bagi berbagai pihak 

yang berkaitan dengan penelitian ini. Maka dari itu, saran-saran dan 

masukan sangat penting untuk membangun dan menyempurnakan hasil dari 

penelitian ini. Saran dalam penelitian ini ditujukan kepada pendidik, peserta 

dididk, dan untuk peneliti selanjutnya.  

1. Pendidik  

Pendidik sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran di sekolah 

diharapkan dapat memberikan variasi atau suasana baru dalam setiap 

pembelajarannya agar peserta didik tidak mudah bosan dalam kegiatan 

pembelajaran. Variasi tersebut dapat berupa penggunaan dan pemilihan 

model pembelajaran yang tepat pada setiap materi dan juga dengan 

melihat karakteristik peserta didik, penggunaan model pembelajaran 

yang aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan juga penting diterapkan 

agar menambah anstusias belajar peserta didik. 

2. peserta didik 

Peserta didik diharapkan untuk lebih mneingkatkan semangat 

belajar dalam proses pembelajaran baik di sekolah maupun di rumah, 

karena belajar adalah hak dan kewajiban setiap anak. Selain itu, peserta 
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didik diharapkan lebih fokus dalam menyimak dan memperhatikan 

penjelasan yang diberikan oleh pendidik agar pemahaman yang 

didapatkan menjadi  lebih maksimal.  

3. Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadikan acuan dan 

referensi bagi peneliti-peneliti lain, terutama pada bidang Pendidikan 

Bahasa Dan Sastra Indonesia, yang akan melakukan penelitian terkait 

model pembelajaran Problem Based Learning ataupun model-model 

pembelajaran lainnya, serta diharapkan dapat menyempurnakan 

penelitian-penelitian terdahulu yang serupa.  
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Lampiran 1  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah                        :   SMP Negeri 3 Kendal 

Mata Pelajaran             :   Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester            :   IX / Gasal 

Materi Pokok               :   Teks Diskusi 

Alokasi Waktu             :   6 X 40 Menit (3 pertemuan) 

A. KOMPETENSI INTI  

➢ KI 1  : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

➢ KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan. 

➢ KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, dan budaya terkait fenomena dan kejadian. 

➢ KI 4 : Menunjukkan keterampilan mencoba, mengolah, dan menyaji 

dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) dengan yang dipelajari 

di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang atau 

teori. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI  

 
Kompetensi Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

4.10 

Menyajikan gagasan, pendapat, 

atau argumen yang mendukung 

dan yang kontra serta solusi atas 

permasalahan aktual dalam teks 

diskusi dengan memperhatikan 

struktur dan aspek kebahasaan, 

serta aspek lisan (intonasi, gestur, 

pelafalan) 

• Menulis teks diskusi berisi 

gagasan, pendapata, atau 

argumen yang mendukung dan 

yang kontra serta solusi atas 

permasalahan aktual dalam teks 

diskusi dengan memperhatikan 

struktur dan aspek kebahasaan. 

• Melakukan diskusi berisi 

gagasan, pendapat, atau argumen 

yang mendukung dan yang 

kontra serta solusi atas 

permasalahan aktual. 

    

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat; 

1. Memahami fungsi dan tujuan teks diskusi, 

2. Mengidentifikasi struktur dan aspek kebahasaan teks diskusi.  

3. Melakukan diskusi berisi gagasan, pendapat, atau argumen yang 

mendukung dan yang kontra serta solusi atas permasalahan yang 

dibahas. 

4. Menulis teks diskusi berisi gagasan, pendapat, atau argumen yang 

mendukung dan yang kontra serta solusi atas permasalahan dalam 

teks diskusi dengan memperhatikan struktur dan aspek 

kebahasaan. 
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D. METODE/MODEL PEMBELAJARAN   

Model    :  Problem Based Learning  

Metode  :  Tanya Jawab, diskusi, penugasan, presentasi kelompok. 

E. MEDIA dan ALAT  

1. Media : LCD proyektor, worksheet atau lembar kerja peserta didik, 

lembar penilaian. 

2. Alat  : Papan tulis, buku, spidol, penggaris, laptop.  

F. SUMBER BELAJAR  

1. Buku teks Bahasa Indonesia peserta didik kelas 9 

2. Buku referensi yang relevan 

3. Lingkungan setempat  

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Pertemuan 1  

Langkah 

atau 

tahapan 

Rincian Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

phoj 

 

 

    

    

Pendahuluan  

• Pendidik memberikan salam, meminta salah satu 

peserta didik memimpin doa. 

• Pendidik mempresensi kehadiran peserta didik. 

• Pendidik menanyakan kabar dan memastikan peserta 

didik siap belajar untuk menerima materi. 

• Pendidik menyampaikan kompetensi dan tujuan yang 

hendak dicapai dalam pembelajaran. 

• Pendidik menyampaikan garis besar cakupan materi 

dan kegiatan yang akan dilakukan nantinya. 

  

  

  

  

10 menit 

 

 

 

Kegiatan inti 

• Pendidik memberikan pretest kepada peserta didik 

sebelum masuk ke materi pembelajaran. 

• Pendidik menghadirkan sebuah permasalahan yang 

ada di lingkungan sekitar.  

 

 

 

 

60 menit 
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• Pendidik meminta beberapa peserta didik untuk 

memberikan tanggapan mengenai permasalahan yang 

sedang dibahas. 

• Pendidik menyampaikan penjelasan mengenai materi 

pembelajaran yaitu penjelasan teks diskusi, 

fungsi/tujuan teks diskusi, struktur teks diskusi, serta 

ciri kebahasaan teks diskusi 

Kegiatan 

Penutup 

• Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan tentang 

materi yang telah diajarkan. 

• Pendidik memberikan motivasi agar peserta didik 

lebih semangat belajar. 

• Pendidik menutup pembelajaran dengan doa dan 

mengucapkan salam. 

 

 

   

 

10 menit 

 

Pertemuan 2 

Langkah atau 

tahapan 
Rincian Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

 

Pendahuluan 

• Pendidik memberikan salam, meminta salah satu 

peserta didik memimpin doa. 

• Pendidik mempresensi kehadiran peserta didik. 

• Pendidik menanyakan kabar dan memastikan peserta 

didik siap belajar untuk menerima materi. 

• Pendidik menyampaikan kegiatan yang akan 

dilakukan.  

  

  

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

Kegiatan inti 

• Pendidik membagi peserta didik menjadi 4-5 

kelompok. 

• Setiap kelompok disajikan permasalahan yang 

berbeda dengan kelompok lain. 

• Peserta didik berdiskusi dengan kelompok untuk 

memberikan pendapat, gagasan, atau argumen terkait 

 

 

 

 

 

60 menit 
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permasalahan sesuai dengan struktur dan ciri 

kebahasaan teks diskusi. 

• Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok dengan ditanggapi oleh kelompok lain 

secara bergantian.  

• Pendidik memberikan simpulan terkait hasil diskusi 

tiap kelompok.  

 

 

Kegiatan 

penutup 

• Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan 

tentang materi yang sedang diajarkan. 

• Pendidik memberikan motivasi agar peserta didik 

lebih semangat belajar. 

• Pendidik menutup pembelajaran dengan berdoa dan 

mengucapkan salam. 

 

 

 

10 menit 

 

         Pertemuan 3 

Langkah atau 

tahapan 
Rincian Kegiatan  

Alokasi 

Waktu  

phoj 

 

 

    

Pendahuluan  

• Pendidik memberikan salam, meminta salah satu 

peserta didik memimpin doa. 

• Pendidik mempresensi kehadiran peserta didik. 

• Pendidik menanya kabar dan memastikan peserta didik 

siap belajar untuk menerima materi. 

• Pendidik menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan. 

  

  

  

10 menit 

 

 

 

 

Kegiatan inti 

• Pendidik memberikan apersepsi dengan memberikan 

pertanyaan terkait materi yang sudah diajarkan untuk 

meningkatkan ingatan peserta didik.  

• Pendidik memberikan postest kepada peserta didik 

untuk mengukur kemampuan pemahaman peserta didik.  

 

 

 

 

60 menit 
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• Pendidik memberikan lembar angket kepada peserta 

didik terkait kegiatan dan model pembelajaran yang 

diajarkan.  

 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

• Pendidik memberikan simpulan tentang materi yang 

sedang diajarkan. 

• Pendidik memberikan motivasi agar peserta disik lebih 

semangat belajar. 

• Pendidik menutup pembelajaran dengan berdoa dan 

mengucapkan salam. 

 

 

 

10 menit 

 

H. PENILAIAN 

a. Teknik Penilaian 

1) Penilaian Sikap   : Observasi 

2) Penilaian Pengetahuan  : Tes lisan 

3) Penilaian Keterampilan  : Unjuk Kerja 

b. Bentuk Penilaian  

4) Sikap               : Observasi  

5) Pengetahuan   : Soal pretest dan postest 

6) Keterampilan  : Penilaian kelompok dan presentasi  

I. BAHAN AJAR TEKS DISKUSI 

1. Pengertian Teks Diskusi 

a. Diskusi, merupakan interaksi komunikasi yang terjalin antara dua pihak 

atau lebih. 

b. Teks Diskusi, merupakan sebuah wacana berupa tulisan yang 

memaparkan dua pendapat berbeda, satu sisi pendapat pendukung, dan 

satu sisi pendapat kontra. Perbedaan pendapat yang diusung akan 
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mengakibatkan kedua pihak saling bertukar pikiran mengenai suatu 

topik yang menjadi perbincangan dengan cara berdiskusi 

2. Tujuan Teks Diskusi 

Tujuan dari diskusi yaitu untuk mencapai sebuah kesepakatan atau gagasan 

dari beberapa pendapat yang pro dan kontra. 

3. Ciri-Ciri Teks Diskusi 

a. Strukturnya terdiri atas isu, argumen, dan simpulan. 

b. Memuat informasi yang bersifat informatif (berisi informasi penting) 

dan argumentatif (membangun keyakinan kepada para pendengar). 

c. Menggunakan unsur kebahasaan. 

4. Struktur Teks Diskusi 

a. Pendahuluan atau isu, fenomena atau gambaran permasalahan yang 

akan dibahas dalam kegiatan diskusi. Isu yang diangkat biasanya harus 

menimbulkan dua pendapat yang berbeda agar bisa didiskusikan. 

b. Argumen, berbagai pendapat yang ada mengenai permasalahan yang 

dibahas dalam diskusi. Jenis argumen ada dua yaitu pro (mendukung) 

dan kontra (menolak). 

c. Simpulan, hasil diskusi atau solusi dari permasalahan yang telah 

didiskusikan. Hasil diskusi tersebut sebaiknya merupakan jalan tengah 

atau solusi yang netral untuk kedua pendapat yang pro dan kontra. 

5. Ciri Kebahasaan Teks Diskusi 

a. Konjungsi (kata hubung) 

➢ Konjungsi perlawanan atau pertentangan, konjungsi yang menyatakan 

pertentangan dengan keadaan sebelumnya. (tetapi, melainkan, 

sedangkan, sebelumnya, sebaliknya). 

Contoh : Bermain game memang menyenangkan, tetapi jika terlalu lama 

bisa merusak mata.  

➢ Konjungsi sebab (kausal), konjungsi yang menyatakan sesuatu terjadi 

karena sebab tertentu. (apabila, jika, sebab, karena). 

Contoh : kamu tidak akan bisa mengerjakan soal ujian apabila tidak 

belajar. 
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➢ Konjungsi akibat (konsekutif), konjungsi yang mejelaskan suatu 

peristiwa terjadi akibat suatu hal yang lain (sehingga, maka, sampai, 

akibat). 

Contoh : Mereka terlambat berangkat sekolah, sehingga dipanggil ke 

ruang BK. 

➢ Konjungsi penegasan, konjungsi yang menghubungkan hal yang 

menegaskan sesuatu (bahkan, lagipula, malah, apalagi, jangankan, 

selain itu).  

Contoh : Memperhatikan penjelasan guru saja belum tentu paham 

apalagi jika tidak memperhatikan. 

b. Modalitas  

Kata keterangan dalam kalimat yang menyatakan sikap pembicara 

terhadap hal yang dibicarakan, yakni mengenai perbuatan, keadaan, 

peristiwa, atau sikap terhadap lawan bicaranya, sikap ini dapat berupa 

pernyataan kemungkinan, keinginan, larangan, keraguan, dan ajakan.  

Contoh kata : harus, akan, ingin, jangan, semoga, tidak boleh, sungguh, 

mungkin, mari, tentu. 

Contoh :  

• Saya harus belajar nanti malam karena besok ada ujian. 

• Mari kita lestarikan kebudayaan daerah supaya tidak punah. 

• Saya akan tetap menunggunya di sini. 

c. Kata Rujukan  

Kata rujukan merupakan kata yang merujuk pada kata lain yang telah 

diungkapkan sebelumnya sebagai pengganti dari kata aslinya. Kata 

rujukan berfungsi sebagai kepedulian dan keefektifan antarkalimat, agar 

tidak terjadi pengulangan kata atau kalimat yang berlebihan. 

Contoh kata : hal ini, hal tersebut, mereka, -nya, itu, di sana/di sini.  

Contoh :  

• Dina dan Dita kemarin bolos sekolah, sehingga mereka 

dipanggil ke ruang BK. 
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• Berbicara sendiri ketika guru sedang menjelaskan merupakan 

sikap kurang menghargai kepada guru, hal tersebut juga dapat 

membuat pemahaman siswa menjadi berkurang. 

6. Langkah-Langkah Menulis Teks Diskusi 

a. Menentukan Topik Permasalahan 

Tahap ini penulis memilih topik yang sedang hangat 

diperbincangkan yang bisa memunculkan pendapat dua sisi yaitu 

pendapat pro dan kontra. 

b. Menyampaikan pendapat atau argumen berdasarkan topik 

Pada tahap ini yaitu penulis membuat gambaran permasalahn yang 

akan dibahas berdasrakan topik yang sudah ditentukan sebelumnya. 

c. Menulis pendapat pro dan kontra 

Pada tahap ini penulis menyampaikan pendapatnya mengenai topik 

yang dibahas baik dari sisi pro dan sisi kontra. 

d. Memberikan simpulan 

Pada tahap ini penulis meyampaikan solusi atau jalan tengah dari 

pendapat pro maupun kontra pada topik yang telah dibahas 

sebelumnya. Simpulan ini bersifat netral dan tidak memihak pada 

suatu pihak. 

 

 

         Kendal, 11 November 2022 

                                                                         Peneliti, 

 

 

 

 

Fita Dwi Damayanti 

NPM 19410068 
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Lampiran 2  

Instrumen soal pretest 

SOAL PRETEST 

Nama  : ………………………………………………. 

Kelas  : ………………………………………………. 

No.  : ………………………………………………. 

Perhatikan gambar dan isu permasalahan tersebut 

 

Rokok kini sudah mulai menyasar di kalangan peserta didik, bahkan peserta 

didik SMP kini sudah dengan bebas merokok. Bahkan pada kasus tertentu peserta 

didik melakukannya di lingkungan sekolahan. Hal tersebut merupakan ancaman 

besar bagi peserta didik, mengingat bahaya yang ditimbulkan akibat menghisap 

asap rokok sangat berbahaya.  

1. Tulislah teks diskusi berisi gagasan, pendapat, atau argumen mengenai 

permasalahan pada gambar tersebut dengan memperhatikan struktur dan aspek 

kebahasaan pada teks diskusi 

Jawaban : 

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................. 
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Lampiran 3  

Instrumen soal Posttest 

SOAL POSTTEST 

Nama  : ………………………………………………. 

Kelas  : ………………………………………………. 

No.  : ………………………………………………. 

Perhatikan gambar dan isu permasalahan tersebut 

 

Rokok kini sudah mulai menyasar di kalangan peserta didik, bahkan peserta 

didik SMP kini sudah dengan bebas merokok. Bahkan pada kasus tertentu peserta 

didik melakukannya di lingkungan sekolahan. Hal tersebut merupakan ancaman 

besar bagi peserta didik, mengingat bahaya yang ditimbulkan akibat menghisap 

asap rokok sangat berbahaya.  

1. Tulislah teks diskusi berisi gagasan, pendapat, atau argumen mengenai 

permasalahan pada gambar tersebut dengan memperhatikan struktur dan aspek 

kebahasaan pada teks diskusi 

Jawaban : 

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................. 
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Lampiran 4  

Pedoman Penilaian 

 

NO. 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator Skor Kriteria 

1. 
Ketepatan struktur 

teks diskusi 

a. Struktur teks diskusi 

lengkap dan jelas. 

b. struktur teks diskusi 

lengkap tapi kurang jelas. 

c. Struktur teks diskusi 

kurang lengkap dan kurang 

jelas 

d. Struktur teks diskusi tidak 

jelas 

e. Tidak terdapat struktur teks 

diskusi sama sekali 

25 

 

20 

 

10 

 

5 

 

0 

Sangat Baik 

 

Baik 

 

Cukup 

 

Kurang 

 

Sangat 

kurang 

2. 

Kaidah 

kebahasaan teks 

diskusi 

(konjungsi, kata 

emotif, bahasa 

evaluatif, kohesi 

koherensi antar 

kalimat) 

a. Kaidah kebahasaan teks 

diskusi lengkap dan tepat 

b. Kaidah kebahasaan teks 

diskusi lengkap tapi kurang 

tepat 

c. Kaidah kebahasaan teks 

diskusi ada tapi tidak 

lengkap dan kurang tepat 

d. Tidak menggunakan kaidah 

kebahasaan sama sekali. 

25 

 

20 

 

 

  10 

 

 

0 

Sangat baik 

 

Baik 

 

 

Cukup 

 

 

Kurang 

3. 
Kesesuaian isi 

teks diskusi 

a. Argumen, pendapat, dan 

gagasan sesuai dan tepat 

b. Argumen, pendapat, dan 

gagasan sesuai tapi kurang 

tepat 

  30 

 

  20 

 

 

Sangat baik 

 

Baik 
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c. Argumen, pendapat, dan 

gagasan kurang sesuai dan 

tidak tepat 

d. Tidak terdapat argumen, 

pendapat, atau gagasan. 

10 

 

 

0 

Cukup 

 

 

Kurang 

4. 
Kesesuaian ejaan 

dan tata tulis 

a. Ejaan sesuai, tulisan rapi, 

jelas, dan terbaca. 

b. Ejaan kurang sesuai, tulisan 

rapi jelas, dan terbaca. 

c. Ejaan kurang tepat tulisan 

kurang rapi, tulisan kurang 

terbaca. 

d. Tidak menggunakan ejaan 

dan tata tulis sama sekali. 

    

   20 

 

10 

 

5 

 

 

0 

 

 

      Baik 

 

Cukup 

 

Kurang 

 

Sangat 

kurang 

Jumlah Skor Maksimum 100 

 

Keterangan : 

1. Pedoman penilaian ini digunakan untuk mengetahui hasil nilai dan tingkat 

pemahaman peserta dididk dalam menulis teks diskusi. 

2. Nilai akhir = skor aspek 1 + skor aspek 2 + skor aspek 3 + skor aspek 4 = 100 

 

KRITERIA PENILAIAN 

No. Skor Kategori 

6.  88-100 Sangat Baik 

7.  76-87 Baik 

8.  75 Cukup 

9.  63-74 Kurang 

10.  <63 Sangat kurang 
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Lampiran 5 

Instrumen Lembar Observasi Penelitian 
 

Nama Praktikan :  

Hari, Tanggal  : 

Materi   : 

Tempat   : 

No. Aspek yang Diamati 
Keterangan 

 

1.  

Pendahuluan 

a. Peserta didik merespon salam yang 

diucapkan oleh pendidik. 

b. Pendidik mempresensi kehadiran 

peserta didik. 

c. Peserta didik merespon pertanyaan 

dari pendidik yang berkaitan dengan 

pembelajaran. 

 

2.  

Kegiatan Inti 

➢ Pertemuan 1 

a. Peserta didik mengerjakan pretest 

yang diberikan pendidik. 

b. Peserta didik memperhatikan 

penjelasan pendidik terkait materi 

pembelajaran. 

c. Pendidik berinteraksi dengan peserta 

didik. 

d. Peserta didik bertanya kepada 

pendidik terkait materi pembelajaran 

 

 

➢ Pertemuan 2 

a. Pendidik membentuk peserta didik 

menjadi 4-5 kelompok 
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b. Pendidik menyajikan permasalahan 

yang berbeda pada setiap kelompok. 

c. Pendidik meminta peserta didik 

untuk berdiskusi dengan kelompok 

untuk memberikan pendapat, 

gagasan, atau argumen terkait 

permasalahan sesuai dengan struktur 

dan ciri kebahasaan teks diskusi.  

d. Peserta didik berdiskusi dengan 

kelompok masing-masing. 

e. Pendidik meminta peserta didik 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok di depan kelas.  

f. Peserta didik mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok secara 

begantian dengan kelompok lain.  

g. Peserta didik menanggapi hasil 

diskusi kelompok lain. 

h. Pendidik memberikan simpulan 

terkait hasil diskusi masing-masing 

kelompok. 

 

➢ Pertemuan 3 

a. Pendidik memberikan pertanyaan 

terkait materi yang sudah dipelajari. 

b. Peserta didik merespon pertanyaan 

dari pendidik terkait materi yang 

sudah dipelajari. 

c. Pendidik memberikan postest kepada 

peserta didik untuk mengukur 

pemahaman peserta didik. 
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d. Peserta didik mengerjakan postest 

dengan baik dan tenang. 

e. Pendidik memberikan lembar angket 

kepada peserta didik terkait kegiatan 

pembelajaran dan model 

pembelajaran yang digunakan. 

3.  

Kegiatan Penutup 

a. Pendidik memberikan simpulan 

materi pada akhir pembelajaran. 

b. Pendidik memberikan motivasi 

kepada peserta didik. 

c. Pendidik menutup pembelajaran 

dengan berdoa dan mengucapkan 

salam. 

 

 

 

Pengamat/Obsever, 

 

 

 

Asisten Peneliti, 

Syahrul Aldiansa 
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Lampiran 6 

Instrumen Lembar Angket Peserta Didik 

 

 

ANGKET PESERTA DIDIK 

 

Nama  : ................................................... 

Kelas  : ................................................... 

No.  : ................................................... 

 

Jawablah pertanyaan pada tabel berikut ini sesuai dengan kondisi kamu terkait 

kegiatan pembelajaran yang sudah kamu pelajari! 

No. Pertanyaan Jawaban 

 

1.  

Melalui pembelajaran yang sudah 

dilakukan, menurut kamu apakah 

suasana kelas menjadi lebih 

kondusif? Berikan alasannya! 

 

 

 

2.  

Melalui pembelajaran yang sudah 

dilakukan, apakah pemahamanmu 

mengenai teks diskusi meningkat? 

Berikan alasannya! 

 

 

 

3.  

Melalui pembelajaran teks diskusi 

yang sudah dilakukan, apakah 

kamu merasa keterampilan 

berpikir kritismu meningkat? 

Berikan alasannya! 

 

 

4.  

Melalui pembelajaran teks diskusi 

yang sudah dilakukan, apakah 

kamu merasa semakin aktif dalam 

proses pembelajaran? Berikan 

alasannya! 
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Lampiran 7  

Instrumen Wawancara Pendidik Bahasa Indonesia 

 

 

LEMBAR WAWANCARA DENGAN PENDIDIK MAPEL BAHASA 

INDONESIA KELAS 9 SMP N 3 KENDAL TAHUN PELAJARAN 

2022/2023 

 

Narasumber  : Suparno, S.Pd. (Guru Bahasa Indonesia kelas 9) 

Hari/Tanggal  : 

Tempat   : 

Pertanyaan.  

5. Menurut Bapak, apakah melalui model Problem Based Learning pada 

pembelajaran Teks Diskusi yang telah dilakukan, suasana kelas menjadi 

kondusif? 

6. Menurut Bapak, melalui model Problem Based Learning pada pembelajaran 

Teks Diskusi yang telah dilakukan, pemahaman peserta didik mengalami 

peningkatan? 

7. Menurut Bapak, melalui model Problem Based Learning pada pembelajaran 

Teks Diskusi yang telah dilakukan, apakah terjadi peningkatan pada 

keterampilan berpikir kritis peserta didik? 

8. Menurut Bapak, melalui model Problem Based Learning pada pembelajaran 

Teks Diskusi yang telah dilakukan, apakah peserta didik semakin aktif dalam 

proses pembelajaran? 
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Lampiran 8 

Hasil Wawancara Dengan Pendidik Bahasa Indonesia 

Narasumber  : Suparno, S.Pd. (Guru Bahasa Indonesia kelas 9) 

Hari/Tanggal  : Senin, 28 November 2022 

Tempat  : SMP N 3 Kendal 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Apakah melalui model Problem 

Based Learning pada 

pembelajaran Teks Diskusi yang 

telah dilakukan, suasana kelas 

menjadi kondusif? 

 

Menurut saya, model Problem Based 

Learning tersebut sangat cocok untuk 

diterapkan pada materi teks diskusi, karena 

berdasarkan pengamatan saya, suasana kelas 

menjadi lebih kondusif dari yang 

sebelumnya. 

2.  Melalui model Problem Based 

Learning pada pembelajaran Teks 

Diskusi yang telah dilakukan, 

pemahaman peserta didik 

mengalami peningkatan? 

 

Ya, berdasarkan hasil nilai pretest dan 

posttest yang saya lihat, terjadi peningkatan 

pemahaman peserta didik yang cukup tinggi 

dari sebelum pembelajaran dengan sesudah 

pembelajaran menggunakan model Problem 

Based Learning. 

3. Melalui model Problem Based 

Learning pada pembelajaran Teks 

Diskusi yang telah dilakukan, 

apakah terjadi peningkatan pada 

keterampilan berpikir kritis 

peserta didik? 

Berdasarkan pengamatan saya, terjadi 

peningkatan pola pikir kritis peserta didik, 

hal itu dilihat dari kegiatan diskusi dan 

penalaran permasalahan yang disajikan. 

4.  Melalui model Problem Based 

Learning pada pembelajaran Teks 

Diskusi yang telah dilakukan, 

apakah peserta didik semakin 

aktif dalam proses pembelajaran? 

Ya, peserta didik saya lihat semakin aktif di 

dalam proses pembelajaran, baik itu aktif 

bertanya, menjawab, ataupun aktif dalam 

kegiatan diskusi kelompok dan presentasi. 
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Lampiran 9 

Daftar Nama Peserta Didik Kelas 9A SMP N 3 Kendal 

  Wali kelas: Rohmi Wahyuningsih, S.Ag. 

 

 

NO.   NAMA KET 

1. Aditya Zaki Izulhuda L 

2.  Alvina Dwi Artanti P 

3.  Amelina Natasya Putri P 

4. Ameylia Siva Pratama P 

5.  Apriza Fathu Naja L 

6. Arneta Cahyaningrum P 

7.  Aura Azzahra Sulistya P 

8. Caysa Sonia Alexandra P 

9. Eyal Idaman L 

10. Fajar Abi Nugraha L 

11. Havidhotul Ummah P 

12. Ida Abela Aditiya P 

13. Ilham Prastomo Aji L 

14. Isabila Angraeni P 

15. Johan Prisdiyanto L 

16. Keysa Vika Khoirunnisa P 

17. Khairil Anang Prayoga L 

18. Muhammad Immamudin L 

19.  Muhammad Naufal Ramadhani L 

20.  Muhammad Ridwan L 

21.  Naila Fadhilatul Aliyah P 

22.  Niyahidayatul Hidayah P 

23.  Nur Muhammad Syabab Al Hikam L 

24.  Rangga Dwi Aditya L 

25.  Reyhan Daniswara L 

26.  Selly Novitasari P 

27.  Siti Ika Safitri P 

28.  Wahyu Ardiansah L 

29.  Yunita Latifatuzzahra P 

30.  Zahra Khoirun Nisa P 

31.  Muhammad Davi Alfi Rizqi L 

32. Fajar Nur H. L 
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Lampiran 10 

Daftar Presensi dan Nilai Pretest Posttest Hasil Menulis Teks Diskusi 
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Lampiran 11 

Hasil Nilai Pretest 
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Lampiran 12 

Hasil Nilai Posttest 
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121 
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Lampiran 13 

Hasil Nilai Diskusi Kelompok 

 

No. Nama anggota kelompok Nilai  kategori 

1.  Kelompok 1: 

1. Aditya Zaki I 

2. M. Naufal R 

3. Niyahidayatul H 

4. Havidhotul U 

5. Siti Ika Safitri 

6. Yunita L 

90 Sangat Baik 

2.  Kelompok 2: 

1. Aura Azzahra 

2. Selly Novitasari 

3. Fajar Abi N  

4. Reyhan Daniswara 

5. Ida Abela A 

6. Johan Prisdiyanto 

100 Sangat Baik 

3.  Kelompok 3: 

1. Rangga Dwi A 

2. Ilham Prastomo A 

3. Arneta Cahyaningrum 

4. Amelia Sifa P 

5. N M Syabab Al Hikam 

75 Cukup 

4.  Kelompok 4: 

1. M Immamudin 

2. Eyal Idaman 

3. M Davi Alfi R 

4. Naila Fadhilatul A 

5. Caysa Sonia A 

95 Sangat Baik 

5.  Kelompok 5: 

1. Isabila Anggraeni 

2. Amelina Natasya P 

3. Kesya Vita K 

4. Zahra Khoirunnisa 

5. Khairil Anang P 

6. Wahyu Ardiansah 

85 Baik 
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Lampiran 14 

Topik Permasalahan Kelompok 

 

TOPIK PERMASALAHAN DISKUSI KELOMPOK 

1. Fenomena Bullying di Sekolah  

 

Bullying atau perundungan merupakan kasus yang sering sekali kita 

dengar. Fenomena bullying yang terjadi di sekolah kini semakin parah, dampak 

yang ditimbulkan bagi korban tentu sangat berbahaya bagi korban, mulai dari 

gangguan psikologis, depresi, gangguan mental, penurunan prestasi belajar, 

hingga bunuh diri. 

2. Maraknya Tawuran antar Pelajar 

 

 

 

 

 

 

Tawuran antar pelajar masih kerap terjadi, perilaku menyimpang ini 

biasanya diawali oleh tradisi turun-temurun antar sekolah yang memiliki 

konflik tertentu. Padahal dampak yang ditimbulkan akibat tawuran pelajar 
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sangat berbahaya, mulai dari luka-luka hingga menimbulkan korban jiwa. 

Tidak hanya itu, nama baik sekolah juga akan ikut tercemar. 

3. Maraknya konten dewasa pada aplikasi TikTok 

 

Aplikasi tiktok kini menjadi hal yang wajib untuk dimiliki pada generasi 

milenial sekarang ini, segala konten yang ada di dalam aplikasi TikTok seakan 

menjadi daya tarik tersendiri bagi penggunanya. Tidak terkecuali konten yang 

berbau dewasa juga sering sekali muncul. Hal tersebut juga sangat mudah 

untuk diakses anak di bawah umur, sehingga kemungkinan anak untuk melihat 

konten yang berbau dewasa pun juga cukup besar. Hal itu tentu menjadi 

permasalahan tersendiri bagi para orang tua dan anak.  

4. Maraknya Berita Hoax di Dunia Maya 

 

Akhir-akhir ini dunia maya banyak sekali ditemukan berita-berita palsu 

atau sering dikenal dengan berita hoax oleh oknum yang tidak 

bertangggungjawab, misalnyaseperti ujaran kebencian, pencemaran nama 
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baik, dan informasi palu. Jika tidak bijak dalam mencermati berita yang ada, 

tentu kita akan termakan isu berita hoax tersebut. Hal tersebut bisa memicu 

perpecahan antar kelompok hingga menimbulkan provokasi. 

5. Kecanduan Game Online  

 

       Game online memang menjadi sesuatu hal yang menyenangkan di 

kalangan anak remaja, namun jika seorang anak mulai kecanduan dengan game 

online hingga melupakan kegiatan dan kewajiban lainnya itu merupakan 

gangguan perilaku. Dampak yang akan ditimbulkan jika anak mulai kecanduan 

game online adalah waktu tidur yang terganggu, malas belajar, sulit 

berkonsentrasi, hingga malas untuk sekolah karena lebih memilih untuk 

bermain game online. 
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Lampiran 15 

Hasil Diskusi Kelompok 
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Lampiran 16 

Hasil Angket Peserta Didik  

 

 



154 

 

 

 

 

 

 

 



155 

 

 

 

 

 

 

 



156 

 

 

 

 

 

 

 



157 

 

 

 

 

 

 

 



158 

 

 

 

 

 

 

 



159 

 

 

 

 

 

 

 



160 

 

 

 

 

 

 

 



161 

 

 

 

 

 

 

 



162 

 

 

 

 

 

 

 



163 

 

 

 

 

 

 

 



164 

 

 

 

 

 

 

 



165 

 

 

 

 

 

 

 



166 

 

 

 

 

 

 

 



167 

 

 

 

 

 

 

 



168 

 

 

 

 

 

 

  



169 

 

 

 

 

 

 

  



170 

 

 

 

 

 

 

  



171 

 

 

 

 

 

 

 



172 

 

 

 

 

 

 

 



173 

 

 

 

 

 

 

 



174 

 

 

 

 

 

 

 



175 

 

 

 

 

  

 

 



176 

 

 

 

 

 

 

 



177 

 

 

 

  

 

 

 



178 

 

 

 

 

 

 

 



179 

 

 

 

 

  

 

 



180 

 

 

 

 

 

 

 



181 

 

 

 

 

 

 



182 

 

 

 

 



183 

 

 

 

Lampiran 17 

Hasil Observasi Penelitian 
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Lampiran 18 

Pernyataan Keaslian Tulisan  

 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

nama                     : Fita Dwi Damyanti 

npm                      : 19410068 

program studi       : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

fakultas                 : Pendidikan Bahasa dan Seni 

 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar-benar 

merupakan hasil karya sendiri bukan merupakan pengambilalihan tulisan atau 

pikiran orang lain yang saya akui sebagai hasil tulisan atau pikiran saya sendiri 

(plagiasi).  

Apabila kemudian hari terbukti skripsi ini hasil jiplakan atau plagiasi, saya 

bersedia menerima sanksi akademik atas perbuatan tersebut.  

 

 

Semarang, 8 Juni 2023 

Yang membuat pernyataan,   

 

Fita Dwi Damayanti 

NPM 1941006 
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Lampiran 19 

Usulan Tema dan Pembimbing Skripsi\ 
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Lampiran 20 

Lembar Rekapitulasi Pembimbingan Judul Dan Proposal Skripsi 
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Lampiran 21 

Lembar Rekapitulasi Pembimbingan Skripsi 
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Lampiran 22 

Surat Izin Penelitian dari Fakultas 

 

 



192 

 

 

 

Lampiran 23 

Surat Keterangan Penelitian dari Sekolah 
 

 


